PENGARUH SIMPANAN WADI’AH DAN SIMPANAN MUDHARABAH TERHADAP TINGKAT RETURN ON ASSET (ROA) PERBANKAN SYARIAH DI INDONESIA PERIODE 2013-2015 by Aminuddin, Aminuddin & Muharram, Rais Sani
i 
 
PENGARUH SIMPANAN WADI’AH DAN SIMPANAN MUDHARABAH 
TERHADAP TINGKAT RETURN ON ASSET  (ROA) 
PERBANKAN SYARIAH  DI INDONESIA 
PERIODE 2013-2015 
 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan Kepada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi  
 
 
 
 
 
 
Oleh : 
AMINUDDIN 
NIM 12.22.3.1.016 
 
 
JURUSAN PERBANKAN SYARIAH 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS  ISLAM 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2018 
  
ii 
 
PENGARUH SIMPANAN WADI’AH DAN SIMPANAN MUDHARABAH 
TERHADAP TINGKAT RETURN ON ASSET  (ROA) 
PERBANKAN SYARIAH  DI INDONESIA 
PERIODE 2013-2015 
 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan Kepada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna  
Memeperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 
Dalam Bidang Ilmu Perbankan Syariah 
 
 
 
Oleh : 
 
AMINUDDIN 
NIM 12.22.3.1.016 
 
 
Surakarta, 05 Februari 2018 
 
 
Disetujui dan disahkan oleh : 
Dosen Pembimbing Skripsi 
 
 
 
 
 
Rais Sani Muharrami, SE.I, M.E.I. 
NIP. 19870828 201403 1 002 
 
 
 




vii 
 
MOTTO 
 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib  suatu kaum 
sebelum  mereka mengubah nasib mereka” 
(QS. Ar Ra’du: 11) 
 
“Sesungguhnya bersama kesukaran itu ada keringanan.  
Karena itu bila kau sudah selesai (mengerjakan yang lain).  
Dan berharaplah kepada Tuhanmu.” 
(Q.S. Al-Insyirah: 6-8)  
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ABSTRACT 
 
This study aims to determine the effect of wadi'ah and mudharabah deposits on 
Return On Asset at Bank Syariah in Indonesia period 2013-2015. The type of this 
research is quantitative descriptive with documentation method in data collection 
and using classical assumption test and multiple linear regression test in data 
analysis technique. The sample used is 60 samples. This study uses secondary 
data sourced from the official website of Bank Syariah Mandiri, Bank BRI 
Syariah, Bank Bukopin Syariah, BNI Syariah and Bank Muamalat Indonesia. The 
variables in this study are wadi'ah deposits (X1), mudharabah deposits (X2) and 
Return On Asset (Y). The result of t test analysis shows that wadi'ah deposits have 
an effect on Return On Asset and mudharabah deposits have an effect on Return 
On Asset. While the coefficient of determination (R2) of 0.148  which means 
Return On Asset Syariah Bank in Indonesia can be explained by independent 
variables of 14,80 %, and the remaining 88,20 % influenced by other variables. 
 
Keywords: Wadi'ah, Mudharabah, and Return On Asset  
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh simpanan wadi’ah dan 
simpanan mudharabah terhadap Return On Asset pada Bank Syariah di Indonesia 
periode 2013-2015. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan 
metode dokumentasi dalam pengumpulan data dan menggunakan uji asumsi 
klasik serta uji regresi linear berganda dalam teknik analisis data. Sampel yang 
digunakan adalah 60 sampel. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang 
bersumber dari website resmi Bank Syariah Mandiri, Bank Bukopin Syariah, 
Bank BRI Syariah, Bank BNI Syariah, dan Bank Muamalat Indonesia. Variabel 
dalam penelitian ini yaitu simpanan wadi’ah (X1), simpanan mudharabah (X2) 
dan Return On Asset (Y). Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa simpanan 
wadi’ah berpengaruh terhadap Return On Asset dan simpanan mudharabah  
berpengaruh terhadap Return On Asset. Sedangkan koefisien determinasi (R2) 
sebesar 0,148 yang berarti Return On Asset Bank Syariah di Indonesia mampu 
dijelaskan oleh variabel independent sebesar 14,80 %, dan sisanya 88,20 % 
dipengaruhi oleh variabel lain. 
 
Kata kunci: Wadi’ah, Mudharabah, dan  Return On Asset 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Perbankan syariah atau perbankan Islam adalah suatu sistem perbankan 
yang pelaksanaannya berdasarkan hukum Islam (syariah). Pembentukan sistem 
ini berdasarkan adanya larangan dalam agama Islam untuk meminjamkan atau 
memungut pinjaman dengan mengenakan bunga pinjaman (riba), serta larangan 
untuk berinvestasi pada usaha-usaha berkategori terlarang (haram). S i s t e m  
perbankan konvensional dapat menjamin absennya hal-hal tersebut dalam 
investasinya, misalnya dalam usaha yang berkaitan dengan produksi makanan 
atau minuman haram, usaha media atau hiburan yang tidak Islami, dan lain-lain. 
Hal tersebut tidak dapat dijamin oleh sistem perbankan konvensional 
(https://id.wikipedia.org) 
Eksistensi  perbankan  syariah  saat  ini  menempati  posisi  yang  
strategis dalam menjembatani  kebutuhan  modal kerja dan investasi  di sektor 
riil dengan pemilik  dana atau sebagai  penyedia  jasa tempat  menyimpan  
kekayaan.   
Sama dengan bank konvensional, bank syariah juga mempunyai peran 
sebagai lembaga perantara (intermediary) antara pihak-pihak yang mengalami 
kelebihan dana (surplus unit) dan pihak lain yang mengalami kekurangan dana 
(deficit unit). Melalui bank, kelebihan dana tersebut dapat disalurkan kepada 
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pihak-pihak yang memerlukan dan memberikan manfaat kepada kedua belah 
pihak (Danupranata, Gita, 2013: 34). 
Dalam Undang-undang nomor 21 tahun 2008 pasal 19 ayat 1 tentang 
perbankan syariah yang mengatur tentang kegiatan usaha Bank Umum Syariah, 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah dan Unit Usaha Syariah disebutkan bahwa 
kegiatan Usaha Bank Umum Syariah adalah menghimpun dana dalam bentuk 
simpanan berupa Giro, Tabungan, atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan 
itu berdasarkan Akad wadi’ah atau Akad lain yang tidak bertentangan dengan 
Prinsip Syariah.  
Tabungan sebagai salah satu produk penghimpun dana dari masyarakat 
terbagi atas dua jenis akad (kontrak perikatan), yaitu tabungan dengan akad 
mudharabah  sebagai  tabungan  dengan  bentuk  investasi,  dan  tabungan  
dengan akad wadi’ah sebagai tabungan dengan jenis simpanan murni.   
Tabungan dengan akad wadi’ah dapat diartikan sebagai titipan dari satu 
pihak ke pihak lain, baik individu maupun badan hukum yang harus dijaga 
dan dikembalikan  kapan saja si penyimpan  menghendakinya.  Tujuan dari 
akad wadi’ah ini adalah untuk menjaga keselamatan barang yang   dititipkan   
dari   kehilangan, kerusakan, pencurian, dan lain sebagainya. Barang titipan di 
sini adalah suatu benda berharga seperti uang, barang atau dokumen penting, 
maupun surat berharga dalam pandangan Islam (Wiroso, 2009: 113). 
Pada umumnya motivasi utama seseorang menitipkan dana pada bank 
syariah dengan akad wadi’ah adalah untuk keamanan dana mereka dan 
memperoleh keleluasaan untuk menarik dananya sewaktu-waktu. Karena 
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akadnya wadi’ah yang merupakan akad sukarela/social atau tabarru’ maka 
tidak ada keuntungan bagi hasil bagi nasabah. Akan tetapi bank syariah dapat 
memberikan bonus yang langsung ditempatkan direkening milik nasabah 
dengan syarat tidak diperjanjikan di awal. 
Sedangkan tabungan mudharabah adalah tabungan yang dijalankan 
berdasarkan akad mudharabah (A.Karim, 2010: 346). Jadi tabungan mudharabah 
adalah simpanan yang dapat diambil kapan saja dimana penyimpan dana disebut 
sebagai shahibul maal (pemilik dana) sedangkan bank sebagai mudharib 
(pengelola dana). 
Mudharabah sendiri mempunyai dua bentuk, yakni mudharabah 
muthlaqah dan mudharabah muqayyadah, perbedaan yang mendasar diantara 
keduanya terletak pada ada atau tidaknya persyaratan yang diberikan pemilik 
harta kepada pihak bank dalam mengelola hartanya. 
Dari hasil pengelolaan dana mudharabah, bank syariah akan membagikan 
hasil kepada pemilik dana sesuai dengan nisbah yang telah disepakati di awal 
pembukaan rekening. Dalam mengelola dana tersebut, bank tidak bertanggung 
jawab terhadap kerugian yang terjadi bukan akibat kelalaiannya. Namun apabila 
yang terjadi adalah miss management (salah urus), bank bertanggung jawab 
penuh atas kerugian tersebut. Oleh karena itu pihak bank syariah harus 
melakukan manajemen dana dengan sebaik-baiknya. 
Manajemen dana bank syariah merupakan upaya yang dilakukan oleh 
lembaga bank  syariah  dalam  mengelola  atau  mengatur  posisi  keuangan  dan  
dana  yang diterima dari aktivitas pendanaan ( funding) untuk disalurkan kepada 
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aktivitas peminjaman ( f i n an c i n g / lending) dengan harapan bank yang 
bersangkutan tetap mampu memenuhi kriteria-kriteria likuiditas, rentabilitas dan 
solvabilitas (Muhammad, 2002: 228).  
Setiap aktivitas bank yang berupa transaksi dalam rangka 
menghasilkan laba, akan diklasifikasikan dan disajikan dalam laporan 
keuangan. Laporan keuangan tersebut digunakan untuk mengukur hasil 
operasi bank pada suatu periode tertentu dengan meilihat besar kecilnya laba. 
Perolehan laba dapat menjadi ukuran keberhasilan bank dalam mengelola 
sumber dananya secara efisien.  
Berdasarkan laporan keuangan perbankan dapat dihitung sejumlah rasio 
keuangan salah satuanya rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas menurut 
Dendawijaya (2005: 118), adalah alat untuk menganalisis atau mengukur tingkat 
efesiensi usaha dan merupakan salah satu dasar penilaian kondisi perusahaan 
yang bersangkutan. 
 Return On Asset (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen perusahaan dalam 
memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu 
perusahaan, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai perusahaan dan 
semakin baik pula posisi perusahaan tersebut dari segi penggunaan aset (Sawir, 
2005:18). 
Hasil penelitian Miftahurrohmah (2014), menyatakan bahwa tabungan 
wadi’ah  dan pembiayaan mudharabah  berpengaruh signifikan terhadap laba. 
Hasil penelitian Iska (2015), menyatakan bahwa giro wadi’ah tidak berpengaruh 
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signifikan terhadap laba, tabungan wadi’ah dan tabungan mudharabah  
berpengaruh signifikan terhadap laba. Berikutnya hasil penelitian Sa’adah (2017), 
juga menyatakan bahwa giro wadi’ah tidak berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas (ROA), tabungan wadi’ah  dan tabungan mudharabah  berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas (ROA).  
Sedangkan hasil penelitian Andriyanto (2009), penghimpunan dana 
tabungan mudharabah dan deposito mudharabah tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap laba bersih bank. Hasil penelitian Nita (2011), menyatakan 
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara sumber dana pihak ketiga 
dengan profitabilitas. Hasil penelitian Lutfiyah (2015), juga menyatakan secara 
parsial tabungan wadi'ah berpengaruh signifikan terhadap laba, sedangkan giro 
wadi'ah, tabungan mudharabah, dan deposito mudharabah berpengaruh tidak 
signifikan terhadap laba.  
Adanya research gap tersebut menunjukkan bahwa secara keseluruhan 
pengaruh simpanan wadi’ah dan simpanan mudharabah terhadap Return On 
Asset (ROA) pada perbankan syariah masih memerlukan penelitian lanjutan.  
Berdasarkan latar belakang masalah dan research gap tersebut, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “ Pengaruh 
Simpanan Wadi’ah dan Simpanan Mudharabah Terhadap Tingkat Return 
On Asset (ROA) Perbankan Syariah di Indonesia Periode 2013-2015 ”.  
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1.2. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan  latar  belakang yang telah  diuraikan di atas,  maka faktor 
yang menyebabkan munculnya masalah adalah: 
a. Simpanan wadi’ah terdiri dari giro wadia’ah dan tabungan wadi’ah 
merupakan produk simpanan murni yang apabila ada kerugian tidak akan 
mengurangi jumlah simpanan, serta penarikan dananya bisa dilakukan 
sewaktu-waktu. 
b. Simpanan mudharabah terdiri dari tabungan mudharabah dan deposito 
mudharabah merupakan produk simpanan yang berbentuk investasi yang 
apabila ada kerugian akan mengurangi jumlah tabungan, serta penarikan 
dananya tidak bisa dilakukan sewaktu-waktu. 
c. Simpanan wadi’ah dan simpanan mudharabah digunakan bank untuk 
likuiditas yang manajemen dananya dapat mempengaruhi tingkat Return 
On Asset (ROA) bank syari’ah. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Untuk memfokuskan penelitian agar masalah yang diteliti memiliki ruang 
lingkup dan arah yang jelas, maka peneliti memberikan batasan masalah sebagai 
berikut: 
1. Rasio Profitabilitas dibatasi dengan rasio Return On Asset (ROA). 
2. Perbankan syariah yang dijadikan penelitian adalah PT. Bank Syariah 
Mandiri, PT. Bank BRI Syariah, PT. Bank Bukopin Syariah, PT. Bank 
BNI Syariah dan PT. Bank Muamalat Indonesia. 
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3. Data yang digunakan adalah laporan keuangan triwulan 1-4 periode tahun 
2013-2015 pada 5 bank yaitu PT. Bank Syariah Mandiri, PT. Bank BRI 
Syariah, PT. Bank Bukopin Syariah, PT. Bank BNI Syariah dan PT. Bank 
Muamalat Indonesia. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka perumusan masalah pada 
penelitian ini adalah : 
1. Apakah ada pengaruh antara simpanan wadi’ah terhadap Return On Asset 
(ROA) perbankan syariah di Indonesia periode 2013-2015? 
2. Apakah ada pengaruh antara simpanan mudharabah terhadap Return On 
Asset (ROA) perbankan syariah di Indonesia periode 2013-2015? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah : 
1.  Untuk mengetahui pengaruh simpanan wadi’ah  terhadap tingkat Return 
On Asset (ROA) perbankan syariah di Indonesia periode tahun 2013-
2015. 
2.  Untuk mengetahui pengaruh simpanan mudharabah  terhadap tingkat 
Return On Asset (ROA) perbankan syariah di Indonesia periode tahun 
2013-2015. 
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1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak 
di antaranya: 
1. Manfaat Akademis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi pemahaman 
mengenai perbankan syariah terutama mengenai pengaruh simpanan wadi’ah dan 
simpanan mudharabah terhadap tingkat Return On Asset (ROA) perbankan 
syariah di Indonesia periode tahun 2013-2015. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Perbankan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dan 
informasi bagi manajemen bank dalam pengambilan keputusan dan 
penetapan kebijakan terkait simpanan wadi’ah dan simpanan mudharabah 
serta pengaruhnya terhadap Return On Asset (ROA) perbankan syariah di 
Indonesia. 
b.  Bagi investor 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran atau kajian 
bagi para investor untuk pertimbangan dalam menginvestasikan dananya 
di bank syariah. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir. 
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1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab yaitu : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini merupakan bagian awal penulisan yang terdiri atas sub judul yang 
saling berhubungan yaitu latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
jadwal penelitian  dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraikan landasan teori yang akan digunakan sebagai acuan 
dalam pembahasan permasalahan yang telah diajukan. Teori yang 
digunakan antara lain kajian teori tentang bank syariah, simpanan 
wadi’ah, simpanan mudharabah dan penilaian kinerja keuangan bank 
syariah yang ditunjukkan dengan tingkat Return On Asset (ROA). 
Disamping itu bagian ini juga berisi hasil penelitian  terdahulu, kerangka 
penelitian, dan hipotesis. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan mengenai tahapan-tahapan yang dilakukan dalam 
melakukan penelitian yang diawali pendefinisian sampai dengan teknik 
analisis data. Secara rinci, bab ini terdiri dari waktu dan wilayah 
penelitian, jenis penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel 
dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi 
operasional variabel, dan teknik analisis data. 
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BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi analisis dan pembahasan data yang telah diperoleh dalam 
penelitian. Bab ini secara rinci terdiri dari gambaran umum penelitian, 
pengujian dan hasil analisis data, pembahasan hasil analisis data 
(pembuktian hipotesis). 
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini merupakan penutup dari skripsi ini. Dalam bab ini disajikan 
kesimpulan, keterbatasan penelitian serta saran- saran yang relevan 
dengan hasil penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Return On Asset (ROA) 
a. Pengertian Return On Asset (ROA) 
Tujuan akhir yang ingin dicapai perusahaan adalah memperoleh laba atau 
keuntungan yang maksimal, disamping hal-hal lainya. Manajemen perusahaan 
dituntut harus mampu untuk memenuhi target yang telah di tetapkan. Besarnya 
keuntungan harus dicapai sesuai dengan yang diharapkan dan bukan berarti asal 
mendapatkan keuntungan. Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan, 
digunakan rasio keuntungan atau rasio profitabilitas yang di kenal juga dengan 
nama rasio rentabilitas. 
Profitabilitas bank adalah alat untuk menganalisis atau mengukur tingkat 
efesiensi usaha dan merupakan salah satu dasar penilaian kondisi perusahaan 
yang bersangkutan (Dendawijaya, Lukman dalam Sa’adah, 2005: 118). 
Sedangkan menurut Fahmi dalam Iska (2011: 135), rasio profitabilitas 
mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditunjukan oleh besar 
kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan 
penjualan maupun investasi. Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik 
menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan. 
Indikator yang bisa digunakan untuk mengukur kinerja profitabilitas bank 
salah satunya adalah ROA. Menurut Eduardus Tandelilin dalam Kajian Pustaka 
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(2010: 372), Return On Asset (ROA) menggambarkan sejauh mana kemampuan 
aset-aset yang dimiliki perusahaan bisa menghasilkan laba. 
Munawir dalam Sa’adah (2010:74), menyatakan bahwa Return On Assets 
(ROA) adalah rasio keuangan perusahaan yang berhubungan dengan aspek 
earning atau profitabilitas. ROA berfungsi untuk mengukur efektivitas 
perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki. 
Semakin besar ROA yang dimiliki oleh sebuah perusahaan, maka semakin 
efesien penggunaan aktiva sehingga akan memperbesar laba. Laba yang besar 
akan menarik investor karena perusahaan memiliki tingkat kembalian yang 
semakin tinggi  
Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen perusahaan dalam memperoleh keuntungan 
(laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu perusahaan, semakin besar 
pula tingkat keuntungan yang dicapai perusahaan dan semakin baik pula posisi 
perusahaan tersebut dari segi penggunaan aset (Sawir dalam Kajian Pustaka, 
2005:18). 
Perhitungan analisis rasio profitabilitas atau rentabilitas suatu bank 
dengan rumus antara lain : ROA, ROE dan R BoPo (DendaWijaya dalam Nita , 
2001: 120-121). Return on Asset (ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan 
dirumuskan sebagai berikut: 
Laba Bersih 
ROA    =                                   x   100 % 
Total Aset 
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Dari perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa seberapa besar 
pengembalian atas investasi yang dihasilkan oleh perusahaan dengan 
membandingkan laba usaha dengan total asset. Oleh karena itu, semakin besar 
rasio semakin baik karena berarti semakin besar kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba. 
 
b. Kegunaan Return On Asset (ROA) 
Menurut Munawir dalam Kajian Pustaka (2007: 91), kegunaan dari 
analisa Return On Asset (ROA) dikemukakan sebagi berikut : 
1.  Apabila perusahaan sudah menjalankan praktek akuntansi yang baik 
maka manajemen dengan menggunakan teknik analisa Return On Asset 
(ROA) dapat mengukur efisiensi penggunaan modal yang bekerja, 
efisiensi produksi dan efisiensi bagian penjualan. 
2. Apabila perusahaan dapat mempunyai data industri sehingga dapat 
diperoleh rasio industri, maka dengan analisa Return On Asset (ROA) ini 
dapat dibandingkan efisiensi penggunaan modal pada perusahaannya 
dengan perusahaan lain yang sejenis, sehingga dapat diketahui apakah 
perusahaannya berada di bawah, sama, atau di atas rata-ratanya.  
3. Analisa ROA digunakan untuk mengukur efisiensi tindakan-tindakan 
yang dilakukan oleh divisi/bagian, yaitu dengan mengalokasikan semua 
biaya dan modal ke dalam bagian yang bersangkutan.  
4. Analisa ROA juga dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas dari 
masing-masing produk yang dihasilkan perusahaan dengan menggunakan 
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product cost system yang baik, modal dan biaya dapat dialokasikan 
kepada berbagai produk yang dihasilkan oleh perusahaan yang 
bersangkutan, sehingga dengan demikian akan dapat dihitung 
profitabilitas dari masing-masing produk.  
5. ROA berguna untuk keperluan kontrol dan perencanaan.  
 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Return On Asset (ROA) 
Besarnya Return On Asset (ROA) akan berubah kalau ada faktor-faktor 
yang mempengaruhinya. Dengan demikian maka pemimpin perusahaan dapat 
mengggunakan salah satu atau keduanya dalam rangka usaha untuk memperbesar 
Return On Asset (ROA). 
Menurut Munawir dalam Kajian Pustaka (2007: 89) besarnya Return On 
Asset (ROA) dipengaruhi oleh dua faktor yaitu : 
1. Turnover dari operating assets (tingkat perputaran aktiva yang digunakan 
untuk operasi). 
2. Profit margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan dalam 
persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit margin ini mengukur 
tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan dihubungkan 
dengan penjualannya. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Return On Asset (ROA) 
merupakan salah satu rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur 
efektivitas bank dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan total 
aset yang dimilikinya. Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, maka standar 
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ROA yang baik dan menunjukkan bank sangat sehat adalah  > 1,5% (Surat 
Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP Tahun 2004. 
Oleh karena itu, semakin besar nilai ROA, menunjukkan kinerja 
perusahaan yang semakin baik pula, karena tingkat pengembalian investasi dari 
seluruh aktiva (pendanaan) semakin besar (Wild, Subramanyan, Halsey dalam 
Kajian Pustaka, 2005:65). 
 
2.1.2. Simpanan Wadi’ah 
a. Pengertian Wadi’ah 
Kata wadi’ah berasal dari kata wada’a yang berarti meninggalkan atau 
meletakkan sesuatu pada orang lain untuk dipelihara atau dijaga. Wadi’ah adalah 
akad penitipan barang atau jasa antara pihak yang mempunyai barang atau uang 
dengan pihak yang diberi kepercayaan dengan tujuan menjaga keselamatan, 
keamanan serta keutuhan barang atau uang tersebut (Sofiniyah dalam Nita, 2005: 
36). Menurut Syafii dalam Ranny (2004: 85), Al-Wadiah dapat diartikan sebagai 
titipan murni dari satu pihak ke pihak lain, baik individu maupun badan hukum, 
yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja si penitip menghendaki. 
Berdasarkan uraian diatas simpanan wadi’ah dapat diartikan sebagai 
titipan atau simpanan murni dari satu pihak ke pihak lain, baik individu maupun 
badan hukum yang harus dijaga dan akan dikembalikan kapan saja, si penitip 
menghendaki. Ada beberapa syarat-syarat wadi’ah antara lain yaitu : 
1. Barang yang dititipkan, syarat  barang yang dititipkan adalah barang atau 
benda itu merupakan sesuatu yang dimiliki menurut syara’. 
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2. Orang yang menitipkan dan yang menerima titipan, disyaratkan bagi 
penitip dan penerima titipan sudah baligh, berakal serta syarat-syarat lain 
yang sesuai dengan syarat-syarat berwakil. 
3. Shigat ijab dan qabul al-wadi’ah, disyaratkan pada ijab qabul ini 
dimengerti oleh kedua belah pihak, baik dengan jelas maupun samar. 
Sedangkan rukun-rukun wadi’ah diantaranya adalah : 
1. Barang/uang yang disimpan/dititipkan (wadi’ah) 
2. Pemilik barang/uang yang bertindak sebagai pihak yang menitipkan 
(muwaddi’) 
3. Pihak yang menyimpan atau memberikan jasa (mustawadi’) 
4. Ijab qabul (sighat ) 
Tujuan dari akad wadi’ah ini adalah untuk menjaga keselamatan 
barang yang dititipkan dari kehilangan, kerusakan, pencurian, dan lain 
sebagainya. Barang titipan di sini adalah suatu benda berharga seperti uang, 
barang atau dokumen penting, maupun surat berharga dalam pandangan Islam 
(Wiroso, 2009: 113). Produk perbankan yang sesuai dengan dengan akad 
wadi’ah terdiri atas tabungan wadi’ah dan giro wadi’ah. 
 
b. Giro Wadi’ah 
Menurut Undang-Undang Perbankan Syariah No. 21 tahun 2008 Pasal 1 
ayat 23 yang dimaksud dengan giro adalah simpanan berdasarkan akad wadi’ah 
atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya 
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dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah 
pembayaran lainnya atau dengan perintah pemindahbukuan. 
Giro syariah adalah giro yang dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip 
syariah. Dalam hal ini, Dewan Syariah Nasional telah mengeluarkan fatwa 
Nomor 01/DSN-MUI/IV/2000 yang menyatakan bahwa giro yang dibenarkan 
syariah adalah giro berdasarkan prinsip mudharabah dan wadiah.  
Sedangkan menurut Ascarya (2007: 113), menyatakan bahwa giro wadiah 
adalah produk pendanaan bank syariah berupa simpanan dari nasabah dalam 
bentuk rekenig giro (current account) untuk keamanan dan kemudahan 
pemakainya. 
Dengan demikian, giro wadi’ah adalah giro yang dijalankan berdasarkan 
akad wadi’ah, yakni titipan murni yang setiap saat dapat diambil jika pemiliknya 
menghendaki. Dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) yang menyatakan 
bahwa ketentuan umum giro berdasarkan wadi’ah, diantaranya: 
1. Bersifat titipan. 
2. Titipan bisa diambil kapan saja (on call), dan 
3. Tidak ada imbalan yang disyaratkan, kecuali dalam bentuk pemberian 
(‘athiya) yang bersifat sukarela dari pihak bank. 
Oleh karena bersifat titipan, maka tidak ada kewajiban bagi pihak yang 
menitipkan (nasabah) untuk memberikan imbalan apapun kepada bank, dan bank 
tidak berkewajiban memberikan imbalan apapun kepada nasabah sekalipun 
dananya sudah dikelola secara komersial. Namun pihak bank boleh memberikan 
athaya (bonus) kepada nasabah dengan catatan tidak diperjanjikan di depan atau 
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dituangkan dalam akad. Jadi, ‘athiya ini murni adalah hak bank, maka nasabah 
tidak dapat menuntut untuk diberikan. 
Ada beberapa karakteristik dari giro wadi’ah, antara lain sebagai berikut: 
1.     Harus dikembalikan utuh seperti semula sejumlah barang yang dititipkan 
sehingga tidak boleh overdraft (cerukan) yang artinya jumlah penarikan 
yang melebihi dana yang tersedia pada rekening akun giro  
2.     Dapat dikenakan biaya titipan. 
3.    Dapat diberikan syarat tertentu untuk keselamatan barang. 
4. Penarikan giro wadiah dilakukan dengan cek dan bilyet giro sesuai 
ketentuan yang berlaku. 
5.       Jenis dan kelompok rekening sesuai ketentuan yang berlaku dalam 
kegiatan usaha bank sepanjang tidak bertentangan dengan dengan syariah. 
6.    Dana wadi’ah hanya dapat digunakan seizin penitip. 
Mekanisme produk giro wadi’ah adalah nasabah menitipkan dana ke bank 
dan dana tersebut dapat diambil setiap saat. Apabila nasabah menarik dana lebih 
besar dari saldo yang ada, maka bank memberikan qard kepada nasabah agar 
penarikan tetap bisa dilakukan. Dari dana yang terhimpun, bank kemudian 
menyalurkannya pada usaha yang layak. Keuntungan dari kegiatan usaha tersebut 
sepenuhnya menjadi milik Bank ( Veithzal, Arifin dalam Nita, 2010: 580) . 
Berikut ini beberapa manfaat poduk giro wadi’ah, yaitu sebagai berikut: 
a.  Bank 
1.  Sebagai sumber pendanaan bagi bank. 
2.  Keuntungan atas pengelolaan dana sepenuhnya milik bank. 
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3.  Meningkatkan loyalitas nasabah. 
b.  Nasabah 
1. Memberikan kenyamanan, keamanan, dan fleksibilitas . 
2.  Dana nasabah (pokok) terjamin pengembaliaanya. 
3. Nasabah dapat menggunakan pinjaman qard dari bank jika 
membutuhkan dana cepat yang besarnya lebih dari saldo yang 
tersedia pada rekening nasabah. 
4.  Atas pinjaman qard, bank tidak mengenakan marjin ( Veithzal, 
Arifin dalam Nita, 2010: 581) 
 
c. Tabungan wadi’ah 
Berdasarkan undang –undang nomor 10 tahun 1998 tentang perubahan 
atas undang-undang nomor 7  tahun 1992 tentang perbankan, yang dimaksud 
dengan tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan 
menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak ditarik dengan cek, bilyet, 
giro, dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu. 
Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 Pasal 1 angka 21 yang mengatur 
perbankan syariah memberikan rumusan pengertian tabungan adalah simpanan 
berdasarkan akad wadiah atau investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau 
akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya 
hanya dapat dilakukan menurut syarat dan ketentuan tertentu yang disepakati, 
tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan/atau alat lainnya yang 
dipersamakan dengan itu. 
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Tabungan wadi’ah merupakan salah satu produk Bank syari’ah yang 
menggunakan akad wadi’ah. Karena menggunakan akad wadi’ah, untuk 
ketentuan rukun, syarat dan bonusnya sama dengan giro wadi’ah. Akad wadi’ah 
dalam tradisi fikih Islam, dikenal dengan simpanan. Wadi’ah dapat juga diartikan 
titipan murni dari satu pihak kepada pihak lain, baik sebagai individu maupun 
sebagai suatu badan hukum. Titipan dimaksud, harus dijaga dan dikembalikan 
kapan saja sipenitip menghendaki. 
Meskipun akad yang digunakan sama dengan giro wadi’ah, akan tetapi 
terdapat perbedaan antara tabungan wadi’ah dan giro wadi’ah. Salah satunya 
adalah dari cara penarikkannya, dimana untuk tabungan wadi’ah menggunakan 
slip dan buku tabungan sementara untuk giro menggunakan cek dan bilyet giro. 
Dalam tabungan wadi’ah, apabila si penitip barang dimaksud, memberi 
izin kepada bank untuk memanfaatkan barangnya, maka sebagai konsekuensi dari 
titipan tersebut, bila pihak bank (pengelola) memperoleh penghasilan atas 
pengelolaan dimaksud, keuntungan atau laba tersebut sepenuhnya adalah milik 
bank. Kemudian bank atas kehendaknya sendiri tanpa perjanjian dan 
understanding dimuka, dapat memberikan bonus kepada nasabahnya (Zainudin, 
2008: 23).  
Jadi baik nasabah tidak boleh meminta keuntungan dari pengelolaan dana 
oleh bank syari’ah, begitupun bank syari’ah tidak boleh menjanjikan pemberian 
keuntungan pengelolaan dana kepada nasabah di awal perjanjian. 
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Dewan Syariah Nasional mengatur tabungan syariah dalam Fatwa DSN 
Nomor: 02/DSN-MUI/IV/2000 bahwa tabungan yang dibenarkan secara syariah 
adalah tabungan yang berdasarkan prinsip mudharabah dan wadiah.  
Dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) yang menyatakan bahwa 
ketentuan umum tabungan berdasarkan wadi’ah, diantaranya: 
1. Bersifat titipan. 
2. Titipan bisa diambil kapan saja(on call) atau berdasarkan kesepakatan 
3. Tidak ada imbalan yang disyaratkan, kecuali dalam bentuk pemberian 
(‘athiya) yang bersifat sukarela dari pihak bank. 
Beberapa manfaat produk tabungan Wadiah adalah sebagai berikut: 
a. Bank 
1. Sebagai sumber pendanaan bagi bank. 
2. Keuntungan atas pengelolaan dana sepenuhnya milik bank. 
3.  Meningkatkan loyalitas nasabah. 
b.  Nasabah 
1.  Memberikan kenyamanan, keamanan dan fleksibilitas pada kedua 
rekening nasabah sehingga tidak terjadi kekurangan uang.  
2.  Nasabah dapat menggunakan pemindahan dana dari satu rekening 
kerekening yang lain jika terjadi penarikan yang lebih besar dari 
saldo pada rekening tersebut.(Veithzal, Arviyan dalam Nita, 2010: 
582-583) 
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d. Jenis- jenis Wadi’ah 
Pada pelaksanaannya, wadi’ah terdiri dari dua jenis yaitu seagai berikut: 
a.  Wadi’ah yad amanah 
Wadi’ah yad amanah (tangan amanah) adalah titipan murni dari pihak 
penitip (muwaddi’) yang mempunyai barang/asset kepada pihak penyimpan 
(mustawda’) yang diberi amanah/kepercayaan, baik individu maupun badan 
hukum, tempat barang yang dititipkan harus dijaga dari kerusakan, kerugian, 
keamanan dan keutuhanya, dan dikembalikan kapan saja penyimpan 
menghendaki. 
b.  Wadi’ah yad dhamanah 
Wadi’ah yad dhamanah (tangan penanggung) adalah bahwa pihak 
penyimpan bertanggung jawab atas segala kerusakan atau kehilangan yang terjadi 
pada barang/asset titipan. Hal ini berarti penyimpan telah mendapatkan izin dari 
pihak penitip untuk mempergunakan barang/asset yang dititipkan tersebut untuk 
aktivitas perekonomian tertentu dengan catatan bahwa pihak penyimpan akan 
mengembalikan barang/asset yang dititipkan secara utuh pada saat penyimpan 
menghendaki. Hal ini sesuai dengan anjuran dalam islam agar asset selalu 
diusahakan untuk tujuan produktif tidak didiamkan saja (Ascarya, 2008: 43-44). 
 
2.1.3. Simpanan Mudharabah 
a. Pengertian Simpanan Mudharabah 
Pengertian Mudharabah dalam istilah fikih mu’amalah, atau sebagian ahli 
menyebutnya qirad, adalah suatu bentuk perniagaan di mana si pemilik modal 
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yang juga disebut mudharib, untuk diusahakan dengan keuntungan akan dibagi 
bersama sesuai dengan kesepakatan dari kedua belah pihak sedangkan kerugian 
sedangkan kerugian, jika ada, akan ditanggung oleh si pemilik modal. 
Simpanan mudharabah didefinisikan sebagai akad kerjasama usaha antara 
dua pihak dimana pihak pertama (pemilik dana atau shahibul maal) menyediakan 
seluruh dana, sedangkan pihak kedua (pengelolah dana atau mudharib) bertindak 
selaku pengelolah, dan keuntungan dibagi diantara mereka sesuai kesepakatan 
sedangkan kerugian financial hanya ditanggung oleh pemilik dana (PSAK 105 
dalam Sri Nurhayati dan Wasilah, 2013: 128).  
Pengertian lain menjelaskan bahwa mudharabah merupakan akad antara 
pihak pemilik modal (shahibul maal) dengan pengelola (mudharib) untuk 
memperoleh pendapatan atau keuntungan. Pendapatan atau keuntungan tersebut 
dibagi berdasarkan rasio yang telah disepakati di awal akad (Sigit,  Totok dalam 
Iska. 2008:160). Jadi yang disepakati bukan dalam bentuk jumlah uang 
melainkan rasio atau nisbah bagi hasilnya. 
Berikut ini adalah rukun mudharabah yang terdiri atas: 
a.  Pihak yang berakad, meliputi: Pemilik modal (sahibul maal) dan 
Pengelola dana (mudarib) 
b.  Obyek yang diakadkan, meliputi: Modal (maal), Kerja dan  Keuntungan 
c.  Sighot, meliputi: Serah (ijab) dan Terima (qabul) 
Sedangkan syarat mudharabah antara lain sebagai berkut: 
a.  Pihak yang berakad (sahibul maal dan mudarib), keduanya harus 
memiliki kemampuan untuk diwakili dan mewakilkan. 
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b.  Obyek yang diakadkan adalah modal, kerja dan nisbah : 
1.  Harus dijelaskan besaran modal yang disetorkan kepada 
mudharib, jumlah dan mata uangnya. 
2. Jangka waktu pengelolaan modal. 
3. Jenis pekerjaan yang di-mudharabah-kan. 
4. Proporsi pembagian keuntungan. 
c.  Sighot: 
1.  Harus jelas dan disebutkan secara spesifik dengan siapa berakad. 
2. Antara ijab qabul harus selaras baik dalam modal, kerja, maupun 
penentuan nisbah. 
3. Tidak mengandung klausul yang bersifat menggantungkan 
keabsahan transaksi pada hal/kejadian yang akan dating (Institut 
Bankir Indonesia dalam iska, 2003:61-63). 
 
b. Tabungan Mudharabah 
Yang dimaksud dengan tabungan mudharabah adalah tabungan yang 
dijalankan berdasarkan akad mudharabah (A. Karim dalam Nita, 2010: 346). Jadi 
tabungan mudharabah adalah simpanan yang dapat diambil kapan saja dimana 
penyimpan dana disebut sebagai shahibul maal (pemilik dana) sedangkan bank 
sebagai mudharib (pengelola dana). 
Dari hasil pengelolaan dana mudharabah, Bank Syariah akan membagi 
hasilkan kepada pemilik dana sesuai dengan nisbah yang telah disepakati dan 
dituangkan dalam akad pembukuan rekening. Dalam mengelola dana tersebut, 
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bank tidak bertanggung jawab terhadap kerugian yang bukan disebabkan oleh 
kelalaiannnya. Namun, apabila terjadi miss management (salah urus), bank 
bertanggung jawab penuh terhadap kerugian tersebut (A. Karim dalam nita, 2010: 
346-347).  
Beberapa ketentuan tentang Tabungan Mudharabah menurut A.Karim 
dalam nita (2010: 349).yaitu: 
1. Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul maal (pemilik 
dana) dan bank bertindak sebagai mudharib ( pengelola dana ) 
2. Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan berbagai 
macam usaha yang yang tidak bertentangan degan prinsip syariah dan 
mengembangkannya termasuk didalamnya mudharabah degan pihak lain.  
3. Modal harus dinyatakan degan jumlahnya dalam bentuk tunai dan bukan 
piutang. 
4.  Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan 
dituangkan dalam akad pembukaan rekening. 
5. Bank sebagai mudharib biaya operasional tabungan degan menggunakaan 
nisbah keuntungan yang menjadi haknya. 
6. Bank tidak diperkenakaan mengurangi nisbah keuntungan nasabah tanpa 
persetujan yang bersangkutan  
Sedangkan manfaat produk tabungan Mudharabah antara lain: 
a.  Bank 
1.  Sebagai sumber pendanaan bagi Bank. 
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2.  Keuntungan atas pengelolaan giro sepenuhnya menjadi pemilik 
bank, sedangkan keuntungan atas pengelolaan tabungan dibagi 
berdasarkan nisbah yang telah disepakati. 
b.  Nasabah 
1.  Memberikan Kenyamanan, keamanan dan fleksibilitas pada kedua 
rekening nasabah sehingga tidak terjadi kekurangan uang. 
2.  Nasabah dapat menggunakan pemindahan dana dari satu rekening 
ke rekening yang lain jika terjadi penarikan yang lebih besar dari 
saldo pada rekening tersebut (Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, 
dalam nita, 2010: 582-583) 
 
c. Deposito Mudharabah 
Deposito adalah simpanan berjangka yang dikeluarkan oleh Bank yang 
penariknya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan 
jangka waktu yang telah diperjanjikan sebelumnya.  
Menurut Undang-Undang Perbankan Syariah No. 21 tahun 2008 Pasal 1 
ayat 21 yang dimaksud dengan Deposito adalah Investasi dana berdasarkan akad 
Mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah yang 
penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan akad antara 
nasabah penyimpan dan Bank Syariah atau UUS.  
Adapun yang dimaksud dengan deposito syariah adalah deposito yang 
dijalankan berdasarkan prinsip syariah. Dalam hal ini, Bank Syariah bertindak 
sebagai mudharib sedangkan nasabah bertindak sebagai shahibul mal. Dalam 
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kapasitasnya sebagai mudharib, Bank Syariah dapat melakukan berbagai macam 
usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah serta mengembangkannya, 
termasuk melakukan akad mudharabah dengan pihak ketiga (A.Karim dalam 
lutfiyah, 2010: 351) 
Sedangkan deposito mudharabah adalah simpanan yang penarikannya 
hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah 
penyimpan dengan bank. Deposito mudharabah memiliki ketentuan sebagai 
berikut : 
1.  Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul mal atau pemilik 
dana dan bank bertindak sebagai mudharib atau pengelola. 
2.  Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan barbagai 
macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan 
mengembangkannya termasuk didalamnya mudharabah pihak lain. 
3.  Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai dan bukan 
piutang. 
4.   Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan 
dituangkan dalam akad pembukaan rekening. 
5.  Bank sebagai mudharib menutup sebagai operasional deposito dengan 
menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya. 
6.  Bank tidak diperkenankan untuk mengurangi nisbah keuntungan (Yusuf 
dan Aziz dalam Nita, 2009: 58-61) 
Sedangkan fitur produk deposito mudharabah adalah sebagai berikut : 
a.  Jangka waktu investasi bervariasi 1, 3, 6 atau 12 bulan. 
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b.  Investasi dapat dalam valuta asing. 
c.  Bagi hasil yang kompetitif karena berdasarkan profit dan kontrak 
murabahah. 
d. Transparasi dalam penyaluran dana investasi (logam atau lainnya) (Syafi’i 
dalam Nita, 2001: 157). 
Berikut ini adalah beberapa manfaat dari produk deposito mudharabah yaitu: 
1.  Bank adalah sebagai sumber pendanaan bagi bank dengan jangka waktu 
tertentu dan tingkat hasil investasi yang tetap pada periode tertentu. 
2.  Nasabah: 
a.  Nasabah akan memperoleh hasi investasi yang tetap dari 
keuntungan penjualan komoditas selama periode tertentu. 
b.  Jangka waktu investasi yang lebih fleksibel. 
 
d. Jenis Mudharabah 
Berdasarkan kewenangan yang diberikan kepada mudharib, mudharabah 
dibagi menjadi dua, yaitu: 
1. Mudharabah Mutlaqah 
Mudharabah mutlaqah adalah mudharib diberikan kekuasaan penuh 
untuk mengelola modal. Mudharib tidak dibatasi baik mengenai tempat, 
tujuan, maupun jenis usahanya.  
2. Mudharabah Muqayyadah 
Mudharabah Muqayyadah adalah shahibul maal menetapkan syarat 
tertentu yang harus dipatuhi mudharib baik mengenai tempat, tujuan, 
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maupun jenis usaha. Dalam skim ini mudharib tidak diperkenankan untuk 
mencampurkan dengan modal atau dana lain (Sigit, Totok dalam Iska, 
2008 :160). 
 
2.1.4. Hubungan Simpanan Wadi’ah dan Simpanan Mudharabah terhadap 
Return On Asset (ROA) 
1.  Hubungan Simpanan Wadi’ah terhadap Return On Asset (ROA) 
Dana simpanan wadi’ah salah satunya tabungan wadi’ah. Dengan 
dana tabungan wadi’ah yang semakin meningkat, dana yang dapat 
digunakan untuk operasional bank juga semakin banyak sehingga bisa 
berpengaruh positif terhadap laba yang akan diperoleh bank syari’ah 
(Iska, 2015) 
2.  Hubungan Simpanan Mudharabah terhadap Return On Asset (ROA) 
Simpanan mudharabah adalah produk penghimpunan dana bank 
syari’ah salah satunya dalam bentuk tabungan dengan akad mudharabah 
dan pembagian keuntungan dan rugi dengan prinsip bagi hasil. Dengan 
dana tabungan mudharabah yang semakin meningkat, bank syari’ah dapat 
menggunakan dana tersebut untuk menjaga kelangsungan kegiatan 
operasional bank serta meningkatkan laba yang dimiliki bank syari’ah 
(Iska, 2015). 
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2.2. Hasil Penelitian Terdahulu 
Berikut ini merupakan hasil penenelitian terdahulu yang dapat di jelaskan 
pada tabel berikut: 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian Terdahulu 
 
No. Peneliti 
dan Tahun 
Variabel 
Penelitian 
Data dan Metode 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
1. 
 
Miftahurro
hmah 
(2014) 
 
Tabungan Wadi’ah 
(X1) 
Pembiayaan 
Mudharabah (X2) 
Laba (Y) 
 
Data: 
Laporan Keuangan 
Bank Mega Syariah 
Tahun 2013-2015 
Metode:  
Analisa Regresi 
Berganda 
Tabungan Wadi’ah dan 
Pembiayaan Mudharabah 
berpengaruh secara 
signifikan terhadap laba 
 
2. Iska 
Amlaul 
Hajar 
(2015) 
Giro Wadi’ah (X1) 
Tabungan Wadi’ah 
(X2) 
Tabungan 
Mudharabah (X3) 
Laba (Y) 
 
Data: 
laporan Keuangan  
PT Bank Muamalat 
Indonesia periode 
2005-2014.  
Metode:  
Analisa Regresi 
Berganda 
Giro wadi’ah berpengaruh 
tidak signifikan terhadap  
laba 
Tabungan wadi’ah 
berpengaruh signifikan 
terhadap laba  
Tabungan Mudharabah 
berpengaruh signifikan 
terhadap laba 
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3. S. Sa’adah 
(2017) 
 
 
 
 
 
Giro Wadi’ah (X1) 
Tabungan Wadi’ah 
(X2) 
Tabungan 
Mudharabah (X3) 
Profitabilitas / 
ROA (Y) 
Data: 
 Laporan Keuangan  
PT. Bank Rakyat 
Indonesia Syariah 
periode 2009-2016.. 
Metode:  
Analisa Regresi 
Berganda 
Giro wadi’ah berpengaruh 
tidak signifikan terhadap  
Profitabilitas/ROA 
Tabungan wadi’ah 
berpengaruh signifikan 
terhadap ROA  
Tabungan Mudharabah 
berpengaruh signifikan 
terhadap Profitabilitas/ROA 
4. Andriyanto, 
2009 
Tabungan 
Mudharabah (X1) 
Deposito 
Mudharabah (X2) 
Laba Bersih (Y) 
Data : 
 Laporan Keuangan 
Bank Muamalat dan 
Bank Syariah Madiri 
Metode :  
Analisis Regresi 
Linier Berganda 
Tabungan Mudharabah dan 
Deposito Mudharabah 
berpengaruh signifikan 
terhadap laba bersih bank. 
5. Nita 
Meilina, 
2011 
Sumber Dana 
Pihak Ketiga (X)  
dengan variabel 
Giro Wadi’ah, 
Tabungan Wadi’ah 
dan Mudharabah 
dan Deposito 
Data : 
 Laporan Keuangan 
Bank Syariah Madiri 
Cabang Cirebon 
Tahun 2009 -2010 
Metode : 
Analisis Statistik 
Tidak terdapat hubungan 
yang signifikan antara dana 
pihak ketiga dengan 
profitabilitas 
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Mudharabah 
Profitabilitas / 
ROA (Y)  
 
6. Lutfiyah 
Putri 
Nirwana, 
2015 
Giro Wadi’ah (X1), 
Tabungan Wadi’ah 
(X2), Tabungan 
Mudharabah (X3),  
Deposito 
Mudharabah (X4),  
Laba (Y) 
Data:  
Publikasi Umum 
Statistik Perbankan 
Syariah Periode 
2009-2014 yang 
diterbitkan Bank 
Indonesia. 
Metode :  
Analisis Regresi 
Linier Berganda 
dengan proses 
perhitungan 
menggunakan SPSS 
(Statistical Program 
for Social Science) 
versi 16 
1. Giro Wadi’ah memiliki 
pengaruh tidak signifikan 
terhadap laba. 
2. Tabungan Wadi’ah 
memiliki pengaruh signifikan 
terhadap laba. 
3. Tabungan Mudharabah 
dan Deposito Mudharabah 
memiliki pengaruh tidak 
signifikan terhadap laba. 
4. Secara simultan Giro 
Wadi’ah, Tabungan 
Wadi’ah, Tabungan 
Mudharabah dan Deposito 
Mudharabah berpengaruh 
signifikan terhadap laba. 
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2.3. Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan uraian di atas, kerangka pemikiran yang menunjukkan 
hubungan masing-masing variabel independent (X) terhadap variabel dependent 
(Y) dapat digambarkan sebagai berikut:  
Gambar 2.1 
Skema Kerangka Pemikiran 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Keterangan Gambar:  
1. Variabel Independent (bebas) dalam penelitian ini adalah simpanan 
wadi’ah (X1),  dan simpanan mudharabah (X2)   
2.  Variabel dependent (terikat) dalam penelitian ini adalah Return On Asset  
(ROA).  
Pada penelitian ini digunakan untuk meneliti ada tidaknya pengaruh 
variabel independent (simpanan wadi’ah dan simpanan mudharabah) terhadap 
variabel dependent Return on Asset (ROA).  
 
RETURN ON ASSET 
(ROA) (Y) 
SIMPANAN WADI’AH (X1) 
SIMPANAN 
MUDHARABAH (X2) 
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2.4. Hipotesis  
Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang kedudukannya belum sekuat 
proposisi yang berfungsi sebagai jawaban sementara yang masih harus dibuktikan 
kebenarannya di dalam kenyataan, percobaan, atau praktik (Husein Umar dalam 
Iska ,2002:42) 
1. Dana simpanan wadi’ah salah satunya tabungan wadi’ah. Dengan dana 
tabungan wadi’ah yang semakin meningkat, dana yang dapat digunakan 
untuk operasional bank juga semakin banyak sehingga bisa berpengaruh 
positif terhadap laba yang akan diperoleh bank syari’ah (Iska, 2015) 
Dalam penelitian S.Sa’adah (2017), menyatakan bahwa tabungan 
wadi’ah berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
H1 =  Simpanan Wadi'ah berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) 
perbankan syariah di Indonesia. 
2.  Simpanan mudharabah adalah produk penghimpunan dana bank syari’ah 
salah satunya dalam bentuk tabungan dengan akad mudharabah dan 
pembagian keuntungan dan rugi dengan prinsip bagi hasil. Tabungan 
mudharabah yang semakin meningkat, bank syari’ah dapat menggunakan 
dana tersebut untuk menjaga kelangsungan kegiatan operasional bank 
serta meningkatkan laba yang dimiliki bank syari’ah (Iska, 2015). 
Dalam penelitian S.Sa’adah (2017),  menyatakan bahwa tabungan 
mudharabah berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
H2 =   Simpanan Mudharabah berpengaruh terhadap Return On Asset 
(ROA) perbankan syariah di Indonesia  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian yang direncanakan mulai dari penyusunan proposal 
sampai tersusunnya laporan penelitian yaitu dari bulan April 2016 sampai dengan 
bulan Agustus 2017. Penelitian ini dilakukan pada laporan keuangan  di Bank 
Syariah Mandiri, Bank Bukopin Syariah, BRI Syariah, Bank BNI Syariah dan 
Bank Muamalat Indonesia periode tahun 2013-2015. 
 
3.2. Jenis Penelitian  
  Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif yaitu salah satu pendekatan yang mementingkan adanya 
variabel-variabel sebagai objek penelitian dan variabel-variabel tersebut harus 
didefinisikan dalam bentuk operasionalisasi masing-masing variabel. Dalam 
melakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif adalah 
menguji teori, membangun fakta, menunjukkan hubungan dan pengaruh serta 
perbandingan antar variabel, memeberikan deskripsi statistik, menaksir dan 
meramalkan hasilnya (Sofyan, 2010: 121).  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian deskriptif yaitu salah satu jenis metode yang dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data dan hasil penelitian atau menggambarkan data yang telah 
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terkumpul, kemudian dibahas dan dianalisis untuk dapat memberikan secara 
aktual, rasional dan sistematis dengan cara menggunakan pola pikir yang ilmiah. 
 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
 1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, populasi bukan hanya 
orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam lainnya. Populasi juga bukan 
hanya sekedar jumlah yang ada pada obyek atau subyek yang dipelajari, tetapi 
meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau sabyek 
tersebut (Sugiyono dalam Sa’adah, 2012: 117). 
Populasi pada penelitian ini adalah laporan keuangan triwulan 1-4 periode 
tahun 2013-2015 pada Bank Syariah Mandiri, Bank Bukopin Syariah, BRI 
Syariah, Bank BNI Syariah dan Bank Muamalat Indonesia yang dipublikasikan di  
www.bi.go.id. dan www.ojk.go.id. 
 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono dalam Sa’adah, 2012: 91). Sampel dalam penelitian 
ini adalah laporan keuangan triwulan 1-4  periode tahun 2013-2015 pada Bank 
Syariah Mandiri, Bank Bukopin Syariah, BRI Syariah, Bank BNI Syariah dan 
Bank Muamalat Indonesia dengan jumlah sampel 60. 
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3. Teknik Pengambilan Sampel  
Metode sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling. . Teknik purposive sampling adalah pengambilan sampel non-
probability dimana metode ini menetapkan bahwa setiap elemen tidak 
mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi sampel penelitian harus 
memenuhi syarat atau kriteria tertentu yang dapat digunakan sebagai sampel 
penelitian (Amalia dan Fidiana, 2016: 7-8).  
Adapun kriteria dalam pengambilan sampel tersebut adalah : 
1. Bank Umum Syariah di Indonesia 
2. Mempublikasikan Laporan Keuangan triwulan 1-4 tahun 2013-2015. 
Dalam penilitian ini diambil 60 sampel dari 5 bank umum syariah yaitu, 
PT. Bank Syariah Mandiri, PT. Bank BRI Syariah, PT. Bank Bukopin Syariah, 
PT. Bank BNI Syariah dan PT. Bank Muamalat Indonesia yang mempublikasikan 
laporan keuangan triwulan 1-4 periode tahun 2013-2015.  
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu data yang diperoleh  
penulis secara tidak langsung, artinya data-data tersebut berupa data primer yang 
telah diolah lebih lanjut dan data yang disajikan oleh pihak lain. Sumber berasal 
dari  laporan keuangan triwulan 1- 4 periode tahun 2013- 2015 pada Bank 
Syariah Mandiri, Bukopin Syariah, BRI Syariah, PT. Bank BNI Syariah dan PT. 
Bank Muamalat Indonesia yang telah diaudit dan dipublikasikan  dengan alamat 
www.bi.go.id dan www.ojk.go.id. 
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1.  Metode Kepustakaan 
Metode kepustakaan, dimana data yang diambil penulis berasal dari 
jurnal-jurnal yang berkaitan dengan judul skripsi yang diteliti oleh penulis, buku-
buku literature dan penelitian sejenis. 
2.  Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data berupa laporan keuangan triwulan yang terdapat pada 
laporan keuangan yang dipublikasi Bank Syariah Mandiri, Bukopin Syariah, BRI 
Syariah, PT. Bank BNI Syariah dan PT. Bank Muamalat Indonesia. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel terikat 
(variabel dependent) merupakan variabel yang diakibatkan atau dipengaruhi oleh 
variabel bebas. Keberadaan variabel ini dalam penelitian kuantitatif adalah 
sebagai variabel yang dijelaskan dalam topik penelitian. Variabel ini biasanya 
disimbolkan sebagai Y.  
Y = Return On Asset (ROA) 
Variabel bebas (variable independent) merupakan variabel yang 
mempengaruhi variabel lain atau menghasilkan akibat pada variabel lain, yang 
pada umumnya berada dalam urutan tata waktu yang terjadi lebih dulu. 
Keberadaan variabel dalam penelitian kuantitatif merupakan variabel yang 
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menjelaskan terjadinya fokus atau topik penelitian. Variabel ini biasanya 
disimbolkan sebagai X. (Martono dalam Sa’adah:57) 
X1 = Simpanan  Wadi’ah 
X2 = Simpanan Mudharabah 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
1.  Variabel Independent (X) terdiri dari: 
a.  Simpanan Wadi’ah (X1) 
Menurut Syafii dalam Ranny (2004: 85), Al-Wadiah dapat diartikan 
sebagai titipan murni dari satu pihak ke pihak lain, baik individu maupun badan 
hukum, yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja si penitip menghendaki. 
Nilai dari simpanan wadi’ah terdiri dari giro wadi’ah dan tabungan wadi’ah 
diambil dari laporan posisi keuangan (neraca) triwulan PT. Bank Syariah 
Mandiri, PT. Bank BRI Syariah, PT. Bank Bukopin Syariah, BNI Syariah dan 
Bank Muamalat Indonesia periode 2013-2015.   
 
b.  Simpanan Mudharabah (X2) 
 Simpanan mudharabah didefinisikan sebagai akad kerjasama usaha antara 
dua pihak dimana pihak pertama (pemilik dana atau shahibul maal) menyediakan 
seluruh dana, sedangkan pihak kedua (pengelolah dana atau mudharib) bertindak 
selaku pengelolah, dan keuntungan dibagi diantara mereka sesuai kesepakatan 
sedangkan kerugian financial hanya ditanggung oleh pemilik dana (PSAK 105 
dalam Sri Nurhayati dan Wasilah, 2013: 128). Nilai dari simpanan mudharabah 
terdiri dari tabungan mudharabah dan deposito mudharabah, diambil dari laporan 
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posisi keuangan (neraca) triwulan PT. Bank Syariah Mandiri, PT. Bank BRI 
Syariah, PT. Bank Bukopin Syariah dan PT. Bank BNI Syariah dan PT. Bank 
Muamalat Indonesia periode 2013-2015.   
 
2. Variabel Dependent (Y)  
Variabel dependent atau terikat dalam penelitian ini adalah Return on 
asset (ROA), dimana Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan manajemen perusahaan dalam memperoleh 
keuntungan (laba) secara keseluruhan (Sawir, 2005: 18). Nilai dari Return On 
Asset (ROA) ini diambil dari laporan laba-rugi triwulan PT. Bank Syariah 
Mandiri, PT. Bank BRI Syariah, PT. Bank Bukopin Syariah, PT. Bank BNI 
Syariah dan PT. Bank Muamalat Indonesia periode 2013-2015.  
Perhitungan analisis rasio profitabilitas atau rentabilitas suatu bank 
dengan Return on Asset (ROA) yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan 
dirumuskan sebagai berikut (DendaWijaya dalam Nita , 2001: 120-121): 
Laba Bersih 
ROA    =                                   x   100 % 
Total Aset 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
1).  Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik ini digunakan untuk mengetahui nilai-nilai koefisiennya 
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agar tidak bias. Pengujian asumsi ini harus dilakukan sebelum menganalisis 
dengan regresi berganda. Uji asumsi klasik yang dilakukan adalah uji normalitas, 
multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi.  
 
a. Uji Normalitas  
Model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi normal. Ada dua 
cara utuk mendeteksi apakah residual data berdistribusi normal ataukah tidak 
yakni dengan melihat grafik normal probilityplot dan uji statistic one-Sample 
Kolmogorov Smirnov Test. Cara mengetahui pada grafik normal probability plot 
tampak bahwa titik-titik yang menyebar berhimpit disekitar garis diagonal dan 
searah mengikuti garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa residual data 
memiliki distribusi normal atau data memenuhi asumsi klasik normalitas (Latan 
dan Temalagi, 2013: 56-57). 
Uji normalitas bisa juga dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Uji 
ini dilakukan dengan membandingkan nilai probabilitas distribusi teoritik dari 
jenis distribusi probabilitas yang diasumsikan terhadap distribusi empirik. Selisih 
maksimum keduanya disebut dengan Dmax. Nilai Dmax lalu dibandingkan 
dengan nilai kritis Kolmogorov-Smirnov untuk menentukan keputusan apakah 
satu set data mengikuti distibusi yang diasumsikan atau tidak (Nawari, 2010: 
214). Dasar pengambilan keputusan normal atau tidaknya data yang diolah 
adalah: 
1).  Jika nilai Z hitung > Z table (0,05), maka distribusi sampel normal. 
2).  Jika nilai Z hitung < Z table (0,05), maka distribusi sampel tidak normal. 
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b. Uji Multikolinieritas 
Multikolinearitas terjadi pada model regresi dengan lebih dari satu 
variabel independent (regresi berganda) terjadi korelasi yang kuat. Model regresi 
yang baik tentunya tidak mengalami multikolineritas (Nawari, 2010: 233). Tujuan 
dilakukannya pengujian multikolinearitas adalah untuk mengetahui apakah dalam 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). 
Cara untuk mendeteksi adanya multikolineritas dilakukan dengan cara 
meregresikan model analisis dan melakukan uji korelasi antara variabel 
independen dengen menggunakan variance inflation factor (VIF) dan tolerance 
value. Apabila nilai tolerance value lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 
10 maka tidakterdapat multikolineritas dalam penelitian. Sebaliknya, apabila nilai 
tolerance valuekurang dari 0,1 dan nilai VIF lebih besar dari 10 maka terdapat 
multikolineritas (Ghozali, 2006: 92). 
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Jika nilai variance ke residual bersifat tetap, maka kondisi ini 
disebut homoskedastis. Sedangkan jika berbeda disebut heteroskedastis. Model 
regresi harus bersifat homoskedastis dan non-heteroskedastis (Nawari, 2010: 
227). Salah satu cara untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas yaitu dengan 
melakukan uji statistic glejser yaitu dengan mentranformasi nilai residual 
menjadi absolut residual dan meregresnya dengan variabel independen dalam 
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model. Jika diperoleh nilai signifkan untuk variabel independen > 0.05, maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi problem hererokedatisitas (Latan dan 
Temalagi, 2013: 66). 
 
d. Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara 
kesalahan penganggu pada data observasi satu pengamatan ke pengamatan 
lainnya dalam model regresi linear. Model regresi yang baik adalah model regresi 
yang tidak terjadi korelasi (Latan dan Temalagi, 2013: 73). Ada beberapa cara 
yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi, yakni 
dengan pengujian terhadap nilai uji Durbin Watson (Uji DW) dengan ketentuan: 
 Apabila dw < dl, maka terjadi autokorelasi negatif 
 Apabila dl < dw < du, maka tidak dapat disimpulkan 
 Apabila du < dw < 4-du, maka tidak terjadi autokorelasi negatif dan 
positif 
 Apabila 4-du > dw < 4-dl, maka tidak dapat disimpulkan 
 Apabila 4-dl < dw, maka terjadi autokorelasi positif 
Uji ini digunakan untuk mengetahui variabel dependent berkolerasi 
dengan dirinya sendiri. Maksudnya adalah nilai dari variabel dependent tidak 
berhubungan dengan nilai variabel itu sendiri, baik nilai periode sebelumnya atau 
nilai periode sesudahnya.  
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2). Analisis Regresi Linear Berganda  
  Analisis regresi merupakan suatu metode yang digunakan untuk 
menganalisis hubungan antara variabel independent. Hubungan terikat Y dengan 
satu atau lebih variabel bebas (X1, X2, X3.....Xn) untuk dapat menganalisis 
variabel independent terhadap variabel dependent.   
Menurut Latan dan Temalagi (2013: 84), analisis regresi linear berganda 
merupakan teknik analisis yang dapat digunakan untuk menguji pengaruh 
beberapa variabel independent terhadap satu variabel dependent.  
Dalam penelitian ini regresi berganda digunakan untuk mengetahui 
kelinearan pengaruh variabel bebas simpanan wadi’ah dan simpanan 
mudharabah terhadap variabel terikat yaitu Return On Asset (ROA) bank syariah. 
Adapun rumus regresi linear berganda adalah sebagai berikut:  
Y =    a1 + b1X1 +  b2X2 + e 
Keterangan:  
Y  =  Return On Asset  
 a   =  Konstanta  
X1   =  Simpanan wadi’ah 
X2   =  Simpanan mudharabah 
e         = error term   
 
3). Uji Ketepatan Model  
Selanjutnya dilakukan uji teoritis untuk menguji kesesuaian teori dengan 
hasil regresi yang didasarkan pada koefisien regresi dengan variabel independent.   
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a.  Pengujian Koefisien Regresi  Secara Simultan (Uji F)  
Uji statistik pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel terikat atau dependen.  
Kriteria yang digunakan adalah dengan membandingkan nilai signifikansi 
yang diperoleh dengan taraf signifikan yang telah ditentukan yaitu 0,05 
atau 5%. Apabila nilai signifikan < 0,05 maka variabel independent 
mampu mempengaruhi variabel dependent secara signifikan atau hipotesis 
diterima dan sebaliknya (Amalia dan Fidiana, 2016: 10).  
 
b.  Koefisien Determinasi (R2)  
Koefisien deteminasi (R2) pada dasarnya untuk menunjukkan seberapa 
besar kemampuan variabel independen dalam menerangkan variabel 
dependen. Nilai R-squares 0,75, 0,50, dan 0,25 menunjukkan bahwa 
model kuat, sedang, dan lemah. Kelemahan mendasar dari penggunaan R-
squares adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang 
dimasukkan ke dalam model.  
Setiap penambahan satu variabel independen maka nilai R-squares akan 
meningkat (Latan dan Temalagi, 2013: 80). R2 mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependent.  
Nilai R2 adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel independentdalam menjelaskan variasi variabel 
dependent amat terbatas. Sedangkan jika nilai R2 besar atau mendekati 
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satu maka hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 
variabel dependent (Amalia dan Fidiana, 2016: 9).  
 
4). Pengujian Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t)  
Uji t pada dasarnya digunakan untuk mengetahui besarnyapengaruh pada 
masing- masing variabel independen terhadap variabel dependent. Jika nilai 
signifikansi yang dihasilkan pada uji t > 0,05, berarti secara parsial variabel 
independent berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent.  
Adapun cara untuk menguji signifikansi uji t adalah dengan 
membandingkan t hitung dengan t tabel. jika t hitung > t tabel, maka dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial variabel independent berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependent (Latan dan Temalagi, 2013: 81). 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian  
4.1.1. Gambaran Umum Perusahaan PT. Bank Syariah Mandiri  
Nilai-nilai perusahaan yang menjunjung tinggi kemanusiaan dan integritas 
telah tertanam kuat pada segenap insan Bank Syariah Mandiri (BSM) sejak awal 
pendiriannya. Nilai-nilai perusahaan yang menjunjung tinggi kemanusiaan dan 
integritas telah tertanam kuat pada segenap insan Bank Syariah Mandiri (BSM) 
sejak awal pendiriannya. 
Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan hikmah 
sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-1998. Sebagaimana 
diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang disusul dengan krisis 
multi-dimensi termasuk di panggung politik nasional, telah menimbulkan 
beragam dampak negatif yang sangat hebat terhadap seluruh sendi kehidupan 
masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. Dalam kondisi tersebut, industri 
perbankan nasional yang didominasi oleh bank-bank konvensional mengalami 
krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya mengambil tindakan dengan 
merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian bank-bank di Indonesia. 
Salah satu bank konvensional, PT Bank Susila Bakti (BSB) yang dimiliki 
oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang Negara dan PT 
Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB berusaha keluar dari situasi 
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tersebut dengan melakukan upaya merger dengan beberapa bank lain serta 
mengundang investor asing. 
Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan (merger) 
empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo) 
menjadi satu bank baru bernama PT Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 
1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT 
Bank Mandiri (Persero) Tbk. sebagai pemilik mayoritas baru BSB. 
Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri melakukan 
konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah. 
Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan 
syariah di kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas 
diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang bank umum 
untuk melayani transaksi syariah (dual banking system). 
Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa pemberlakuan 
UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk melakukan konversi PT 
Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi bank syariah. Oleh karenanya, 
Tim Pengembangan Perbankan Syariah segera mempersiapkan sistem dan 
infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari bank konvensional 
menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank 
Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 
23 tanggal 8 September 1999. Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank 
umum syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur 
BI No. 1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat 
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Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, BI 
menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri. Menyusul 
pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah Mandiri secara resmi 
mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 
1999. 
PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank yang 
mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang melandasi 
kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani 
inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam 
kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM hadir untuk bersama membangun 
Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik. 
Bank Syariah Mandiri tumbuh sebagai bank yang mampu memadukan 
keduanya, yang melandasi kegiatan operasionalnya. Harmonisasi idealisme usaha 
dan nilai-nilai spiritual inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah 
Mandiri dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. Per Desember 2016 Bank 
Syariah Mandiri memiliki 765 kantor layanan di seluruh Indonesia, 996 unit 
ATM Syariah Mandiri dengan akses lebih dari 100.000 jaringan ATM 
(www.syariahmandiri.co.id).  
VISI : “Bank Syariah Terdepan dan Modern” 
a.  Bank Syariah Terdepan: Menjadi bank syariah yang selalu unggul di 
antara pelaku industri perbankan syariah di Indonesia pada segmen 
consumer, micro, SME, commercial, dan corporate.  
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b. Bank Syariah Modern: Menjadi bank syariah dengan sistem layanan dan 
teknologi mutakhir yang melampaui harapan nasabah.  
Untuk Nasabah : BSM merupakan bank pilihan yang memberikan manfaat, 
menenteramkan dan memakmurkan.  
Untuk Pegawai : BSM merupakan bank yang menyediakan kesempatan untuk 
beramanah sekaligus berkarir profesional.  
Untuk Investor :  Institusi keuangan syariah Indonesia yang terpercaya yang 
terus  memberikan value berkesinambungan. 
MISI : 
1. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industri yang 
berkesinambungan. 
2. Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang 
melampaui harapan nasabah. 
3. Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran pembiayaan 
pada segmen ritel. 
4. Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal. 
5. Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat. 
6. Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan. 
 
Produk –Produk Perbankan Bank Syariah Mandiri 
1. Tabungan yang terdiri dari : Tabungan BSM, BSM Tabungan Berencana, 
BSM Tabungan Simpatik, BSM Tabungan Investa Cendekia, BSM 
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Tabungan Dollar, BSM Tabungan Pensiun, BSM Tabunganku, Tabungan 
Mabrur, Tabung Mabrur Junior, dan Tabungan Saham Syariah. 
2. Giro yang terdiri dari : BSM Giro, BSM Giro Valas, BSM Giro Singapore 
dan BSM Giro Euro. 
3. Deposito yang terdiri dari : BSM Deposito dan BSM Deposito Valas 
 
Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri 
Gambar 4.1 
Bagan Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri 
 
 
 
Sumber: alisetyo17.blogspot.co.id, 2017 
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2.  Gambaran Umum Perusahaan PT. Bank Bukopin Syariah 
PT BANK SYARIAH BUKOPIN (selanjutnya disebut Perseroan) sebagai 
bank yang beroperasi dengan prinsip syariah yang bermula masuknya konsorsium 
PT Bank Bukopin, Tbk diakuisisinya PT Bank Persyarikatan Indonesia (sebuah 
bank konvensional) oleh PT Bank Bukopin, Tbk., proses akuisisi tersebut 
berlangsung secara bertahap sejak 2005 hingga 2008, dimana PT Bank 
Persyarikatan Indonesia yang sebelumnya bernama PT Bank Swansarindo 
Internasional didirikan di Samarinda, Kalimantan Timur berdasarkan Akta 
Nomor 102 tanggal 29 Juli 1990 merupakan bank umum yang memperolah Surat 
Keputusan Menteri Keuangan nomor 1.659/ KMK.013/1990 tanggal 31 
Desember 1990 tentang Pemberian Izin Peleburan Usaha 2 (dua) Bank Pasar dan 
Peningkatan Status Menjadi Bank Umum dengan nama PT Bank Swansarindo 
Internasional yang memperoleh kegiatan operasi berdasarkan surat Bank 
Indonesia (BI) nomor 24/1/UPBD/PBD2/Smr tanggal 1 Mei 1991 tentang 
Pemberian Izin Usaha Bank Umum dan Pemindahan Kantor Bank. 
Pada tahun 2001 sampai akhir 2002 proses akuisisi oleh Organisasi 
Muhammadiyah dan sekaligus perubahan nama PT Bank Swansarindo 
Internasional menjadi PT Bank Persyarikatan Indonesia yang memperoleh 
persetujuan dari (BI) nomor 5/4/KEP. DGS/2003 tanggal 24 Januari 2003 yang 
dituangkan ke dalam akta nomor 109 Tanggal 31 Januari 2003. Dalam 
perkembangannya kemudian PT Bank Persyarikatan Indonesia melalui tambahan 
modal dan asistensi oleh PT Bank Bukopin, Tbk., maka pada tahun 2008 setelah 
memperolah izin kegiatan usaha bank umum yang beroperasi berdasarkan prinsip 
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syariah melalui Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia nomor 
10/69/KEP.GBI/DpG/2008 tanggal 27 Oktober 2008 tentang Pemberian Izin 
Perubahan Kegiatan Usaha Bank Konvensional Menjadi Bank Syariah, dan 
Perubahan Nama PT Bank Persyarikatan Indonesia Menjadi PT Bank Syariah 
Bukopin dimana secara resmi mulai efektif beroperasi tanggal 9 Desember 2008, 
kegiatan operasional Perseroan secara resmi dibuka oleh Bapak M. Jusuf Kalla, 
Wakil Presiden Republik Indonesia periode 2004 -2009. Sampai dengan akhir 
Desember 2014 Perseroan memiliki jaringan kantor yaitu 1 (satu) Kantor Pusat 
dan Operasional, 11 (sebelas) Kantor Cabang, 7 (tujuh) Kantor Cabang 
Pembantu, 4 (empat) Kantor Kas, 1 (satu) unit mobil kas keliling, dan 76 (tujuh 
puluh enam) Kantor Layanan Syariah, serta 27 (dua puluh tujuh) mesin ATM 
BSB dengan jaringan Prima dan ATM Bank Bukopin 
(www.syariahbukopin.co.id). 
Berikut ini Visi, Misi, Produk-produk pendanaan dan Struktur Organisasi 
Bank BRI Syariah sebagai berikut: 
Visi  : “Menjadi Bank Syariah Pilihan dengan Pelayanan Terbaik” 
Misi : 
 Memberikan pelayanan terbaik pada nasabah 
 Membentuk sumber daya insani yang profesional dan amanah 
 Memfokuskan pengembangan usaha pada sektor UMKM (Usaha Mikro 
Kecil & Menengah) 
 Meningkatkan nilai tambah kepada stakeholder 
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Nilai-nilai Perusahaan :  
Amanah, Integritas, Peduli, Kerjasama dan Kualitas 
Produk Pendanaan Bank Bukopin Syariah antara lain : 
1. Tabungan iB SiAga  
2. Tabungan SimPel iB   
3. Tabungan iB Haji  
4. Tabungan iB Multiguna  
5. Tabungan iB Pendidikan  
6. Tabungan iB SiAga Bisnis  
7. TabunganKu iB  
8. Deposito iB  
9. Giro iB  
 
Struktur Organisasi Bank Bukopin Syariah 
 Struktur Organisasi merupakan gambaran kerangka kerja yang 
memperlihatkan hubungan unit-unit beserta garis komando dan garis koordinasi 
yang ada. Dengan struktur organisasi akan memudahkan pimpinan mengawasi 
staf yang ada di bawahnya, sehingga perusahaan akan menjadi lancar dan 
terkendali. Perancangan struktur organisasi disesuaikan dengan kebutuhan dan 
keadaan kegiatan perusahaan. 
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Struktur Organisasi Bank Bukopin Syariah  
Gambar 4.2 
Struktur Organisasi Bank Bukopin Syariah 
 
 
Sumber : nabilahwitsqa.wordpress.com, 2017 
 
2. Gambaran Umum Perusahaan PT. Bank BRI Syariah 
Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., terhadap 
Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah mendapatkan izin dari Bank 
Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui suratnya o.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, 
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maka pada tanggal 17 November 2008 PT. Bank BRISyariah secara resmi 
beroperasi. Kemudian PT. Bank BRISyariah merubah kegiatan usaha yang 
semula beroperasional secara konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan 
perbankan berdasarkan prinsip syariah Islam.  
Dua tahun lebih PT. Bank BRI Syariah hadir mempersembahkan sebuah 
bank ritel modern terkemuka dengan layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah 
dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna. Melayani nasabah 
dengan pelayanan prima (service excellence) dan menawarkan beragam produk 
yang sesuai harapan nasabah dengan prinsip syariah.  
Kehadiran PT. Bank BRI Syariah di tengah-tengah industri perbankan 
nasional dipertegas oleh makna pendar cahaya yang mengikuti logo perusahaan. 
Logo ini menggambarkan keinginan dan tuntutan masyarakat terhadap sebuah 
bank modern sekelas PT. Bank BRI Syariah yang mampu melayani masyarakat 
dalam kehidupan modern. Kombinasi warna yang digunakan merupakan turunan 
dari warna biru dan putih sebagai benang merah dengan brand PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero), Tbk. 
Aktivitas PT. Bank BRI Syariah semakin kokoh setelah pada 19 
Desember 2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syariah PT. Bank 
Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., untuk melebur ke dalam PT. Bank BRISyariah 
(proses spin off) yang berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009. 
Penandatanganan dilakukan oleh Bapak Sofyan Basir selaku Direktur Utama PT. 
Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., dan Bapak Ventje Rahardjo selaku 
Direktur Utama PT. Bank BRI Syariah.  
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Saat ini PT. Bank BRI Syariah menjadi bank syariah ketiga terbesar 
berdasarkan aset. PT. Bank BRISyariah tumbuh dengan pesat baik dari sisi aset, 
jumlah pembiayaan dan perolehan dana pihak ketiga. Dengan berfokus pada 
segmen menengah bawah, PT. Bank BRISyariah menargetkan menjadi bank ritel 
modern terkemuka dengan berbagai ragam produk dan layanan perbankan.  
Sesuai dengan visinya, saat ini PT. Bank BRISyariah merintis sinergi 
dengan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., dengan memanfaatkan 
jaringan kerja PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., sebagai Kantor 
Layanan Syariah dalam mengembangkan bisnis yang berfokus kepada kegiatan 
penghimpunan dana masyarakat dan kegiatan konsumer berdasarkan prinsip 
Syariah (www.brisyariah.co.id). 
Berikut ini Visi, Misi, Produk-produk  perbankan dan Struktur Organisasi 
Bank BRI Syariah sebagai berikut: 
Visi BRI Syariah : 
“Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan finansial 
sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan 
lebih bermakna”. 
Misi BRI Syariah : 
1. Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam kebutuhan 
finansial nasabah. 
2. Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika sesuai 
dengan prinsip-prinsip syariah. 
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3. Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun dan 
dimana pun. 
4. Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup dan 
menghadirkan ketenteraman pikiran. 
 
Produk Perbankan 
Dalam usaha menunjang performa dan mengembangkan bisnis menjadi 
lebih besar, mak dibutuhkan produk-produk yang dapat merangkul seluruh 
lapisan masyarakat Indonesia. Adapun ragam produk yang disediakan oleh BRIS 
untuk masyarakat Indonesia antara lain: 
1. Produk penghimpunan dana(funding) 
Bank tidak memberikan imbalan berupa bunga atas dasar dana yang 
disimpan oleh nasabah didalam Bank. Imbalannya diberikan atas dasarprinsip 
bagi hasil. Produk-produk penghimpunan dana meliputi: 
a. Tabungan Faedah BRI Syariah iB 
b. Tabungan Impian Syariah iB 
c. Tabungan Haji BRISyariah iB 
d. Giro BRISyariah iB. 
e. Deposito BRISyariah iB 
2. Produk penyaluran dana (lending) 
a. Gadai BRISyariah iB 
b. KKB BRISyariah iB 
c. KPR BRISyariah iB 
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d. KLM BRISyariah iB 
e. Pembiayaan Umroh BRISyariah iB 
f. KMG BRISyariah iB 
 
Struktur Organisasi BRI Syariah 
 Berikut ini Struktur Organisasi BRI Syariah yang dijelaskan pada gambar 
sebagai berikut: 
Gambar 4.3 
Struktur Organisasi BRI Syariah   
 
 
Sumber: forummsps.blogspot.co.id, 2017 
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4. Gambaran Umum Perusahaan PT. Bank Nasional Indonesia (BNI) 
Syariah. 
Sejak awal didirikan pada tanggal 5 Juli 1946, sebagai Bank Pertama yang 
secara resmi dimiliki Negara RI, BNI merupakan pelopor terciptanya berbagai 
produk dan layanan jasa perbankan. BNI terus memperluas perannya, tidak hanya 
terbatas sebagai bank pembangunan, tetapi juga ikut melayani kebutuhan 
transaksi perbankan masyarakat umum dengan berbagi segmentasinya, mulai dari 
Bank Terapung, Bank Sarinah (bank khusus perempuan) sampai dengan Bank 
Bocah khusus anak-anak. Seiring dengan pertambahan usianya yang memasuki 
67 tahun, BNI tetap kokoh berdiri dan siap bersaing di indsutri perbankan yang 
semakin kompetitif. Dengan semangat “Tak Henti Berkarya” BNI akan terus 
berinovasi dan berkreasi, tidak hanya terbatas pada penciptaan produk dan 
layanan perbankan, bahkan lebih dari itu BNI juga bertekad untuk menciptakan 
“value” pada setiap karyanya. 
Berdiri sejak 1946, BNI yang dahulu dikenal sebagai Bank Negara 
Indonesia, merupakan Bank pertama yang didirikan dan dimiliki oleh Pemerintah 
Indonesia. Sejalan dengan keputusan penggunaan tahun pendirian sebagai bagian 
dari identitas perusahaan, nama Bank Negara Indonesia 1946 resmi digunakan 
mulai akhir tahun 1968. Perubahan ini menjadikan Bank Negara Indonesia lebih 
dikenal sebagai “BNI 46” dan ditetapkan bersamaan dengan perubahan identitas 
perusahaan tahun 1988 (http:/www.bni.co.id). 
Dari tahun ke tahun BNI selalu menunjukkan kekuatannya dalam industri 
perbankan dan kepercayaan masyarakat pun terbangun dalam memilih Bank 
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Negara Indonesia sebagai pilihan tempat penyimpanan segala alat kekayaan yang 
terpercaya.  
Permintaan akan perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah pun mulai 
bermunculan yang pada akhirnya BNI membuka layanan perbankan yang sesuai 
dengan prinsip syariah dengan konsep dual system banking, yakni menyediakan 
layanan perbankan umum dan syariah sekaligus. Hal ini sesuai dengan UU No. 
10 Tahun 1998 yang memungkinkan bank-bank umum untuk membuka layanan 
syariah, diawali dengan pembentukan Tim Bank Syariah di Tahun 1999, Bank 
Indonesia kemudian mengeluarkan ijin prinsip dan usaha untuk beroperasinya 
unit usaha syariah BNI. Setelah itu BNI Syariah menerapkan strategi 
pengembangan jaringan cabang, syariah sebagai berikut : 
a.  Tepatnya pada tanggal 29 April 2000 BNI Syariah membuka 5 kantor 
cabang syariah sekaligus di kota-kota potensial, yakni: Yogyakarta, Malang, 
Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. 
b.  Tahun 2001 BNI Syariah kembali membuka 5 kantor cabang syariah yang 
difokuskan ke kota-kota besar di Indonesia, yakni : Jakarta (2 cabang), Bandung, 
Makassar, dan Padang.  
c. Seiring dengan perkembangan bisnis dan banyaknya permintaan 
masyarakat untuk layanan perbankan syariah, tahun 2002 lalu BNI Syariah 
membuka dua kantor cabang syariah baru di Medan dan Palembang. 
d. Di awal tahun 2003, dengan pertimbangan load bisnis yang semakin 
meningkat sehingga untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, BNI 
Syariah melakukan relokasi kantor cabang syariah dari Jepara ke Semarang. 
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Sedangkan untuk melayani masyarakat kota Jepara, BNI Syariah membuka 
Kantor Cabang Cabang Pembantu Syariah Jepara. 
e.  Pada bulan Agustus dan September 2004, BNI Syariah membuka layanan 
BNI Syariah Prima di Jakarta dan Surabaya. Layanan ini diperuntukkan untuk 
individu yang membutuhkan layanan perbankan yang lebih personal dalam 
suasana yang nyaman. 
Dari awal beroperasi hingga kini, BNI Syariah menunjukkan pertumbuhan 
yang signifikan. Disamping itu komitmen Pemerintah terhadap pengembangan 
perbankan syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan produk 
perbankan syariah juga semakin meningkat (www.bnisyariah.tripod.com) 
 
VISI dan MISI BNI Syariah 
VISI :  Menjadi Bank Syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam layanan dan 
kinerja. 
MISI : 
1) Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada kelestarian 
lingkungan. 
2) Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan syariah. 
3) Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor. 
4) Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk berkarya dan 
berprestasi sebagai pegawai sebagai perwujudan ibadah. 
5) Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah. 
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B. Struktur Organisasi  
Gambar 4.4 
Struktur Organisasi BRI Syariah 
 
 Sumber: www.bnisyariah.co.id, 2017 
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Produk dan Aplikasi Akad Simpanan 
a.  Transaksional 
1.  Simpanan titipan /wadi’ah (Tabungan iB hasanah wadiah, 
tabunganku iB, Tabungan Tunas Hasanah, Giro iB hasanah). 
2.  Simpanan investasi/mudhrabah (Tabungan iB hasanah, iB hasanah 
Mudhrabah, Tabungan iB Prima Hasanah, Tabungan iB Bisnis Hasanah). 
b.  Non Transaksional 
 1.  Simpanan investasi/mudharabah (tabungan iB Tapenas Hasanah, 
Deposito iB Hasanah). 
2.  Tabungan iB Hasanah 
3.  Tabungan iB Hasanah (classic)  
4.  Tabungan iB Hasanah non perorangan  
5.  Tabungan iB Hasanah (Mahasiswa/Anggota) 
6. TabunganKu iB 
7.  Deposito iB Hasanah  
 
8.  Giro iB Hasanah  
 
9.  Tabungan iB Bisnis Hasanah  
 
10.  Tabungan iB THI Hasanah  
 
11.  Tabungan iB Prima Hasanah  
 
12.  Tabungan iB Tapenas Hasanah  
 
13.  Tabungan iB Tunas Hasanah  
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5. Gambaran Umum Perusahaan PT.  Bank Muamalat Indonesia 
 
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk (Bank Muamalat Indonesia) memulai 
perjalanan bisnisnya sebagai Bank Syariah pertama di Indonesia pada 1 
November 1991 atau 24 Rabi’us Tsani 1412 H. Pendirian Bank Muamalat 
Indonesia digagas oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan Cendekiawan 
Muslim Indonesia (ICMI) dan pengusaha muslim yang kemudian mendapat 
dukungan dari Pemerintah Republik Indonesia.  
Sejak resmi beroperasi pada 1 Mei 1992 atau 27 Syawal 1412 H, Bank 
Muamalat Indonesia terus berinovasi dan mengeluarkan produkproduk keuangan 
syariah seperti Asuransi Syariah (Asuransi Takaful), Dana Pensiun Lembaga 
Keuangan Muamalat (DPLK Muamalat) dan multifinance syariah (Al-Ijarah 
Indonesia Finance) yang seluruhnya menjadi terobosan di Indonesia.  
Selain itu produk Bank yaitu Shar-e yang diluncurkan pada tahun 2004 
juga merupakan tabungan instan pertama di Indonesia. Produk Shar-e Gold Debit 
Visa yang diluncurkan pada tahun 2011 tersebut mendapatkan penghargaan dari 
Museum Rekor Indonesia (MURI) sebagai Kartu Debit Syariah dengan teknologi 
chip pertama di Indonesia serta layanan e-channel seperti internet banking, 
mobile banking, ATM, dan cash management. Seluruh produk-produk tersebut 
menjadi pionir produk syariah di Indonesia dan menjadi tonggak sejarah penting 
di industri perbankan syariah. 
  Pada 27 Oktober 1994, Bank Muamalat Indonesia mendapatkan izin 
sebagai Bank Devisa dan terdaftar sebagai perusahaan publik yang tidak listing di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada tahun 2003, Bank dengan percaya diri 
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melakukan Penawaran Umum Terbatas (PUT) dengan Hak Memesan Efek 
Terlebih Dahulu (HMETD) sebanyak 5 (lima) kali dan merupakan lembaga 
perbankan pertama di Indonesia yang mengeluarkan Sukuk Subordinasi 
Mudharabah. Aksi korporasi tersebut semakin menegaskan posisi Bank 
Muamalat Indonesia di peta industri perbankan Indonesia. 
  Seiring kapasitas Bank yang semakin diakui, Bank semakin melebarkan 
sayap dengan terus menambah jaringan kantor cabangnya di seluruh Indonesia. 
Pada tahun 2009, Bank mendapatkan izin untuk membuka kantor cabang di 
Kuala Lumpur, Malaysia dan menjadi bank pertama di Indonesia serta satu-
satunya yang mewujudkan ekspansi bisnis di Malaysia.  
Hingga saat ini, Bank telah memiliki 325 kantor layanan termasuk 1 (satu) 
kantor cabang di Malaysia. Operasional Bank juga didukung oleh jaringan 
layanan yang luas berupa 710 unit ATM Muamalat, 120.000 jaringan ATM 
Bersama dan ATM Prima, serta lebih dari 11.000 jaringan ATM di Malaysia 
melalui Malaysia Electronic Payment (MEPS). 
  Menginjak usianya yang ke-20 pada tahun 2012, Bank Muamalat 
Indonesia melakukan rebranding pada logo Bank untuk semakin meningkatkan 
awareness terhadap image sebagai Bank syariah Islami, Modern dan Profesional. 
Bank pun terus mewujudkan berbagai pencapaian serta prestasi yang diakui baik 
secara nasional maupun internasional.  
Hingga saat ini, Bank beroperasi bersama beberapa entitas anaknya dalam 
memberikan layanan terbaik yaitu Al-Ijarah Indonesia Finance (ALIF) yang 
memberikan layanan pembiayaan syariah, (DPLK Muamalat) yang memberikan 
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layanan dana pensiun melalui Dana Pensiun Lembaga Keuangan, dan Baitulmaal 
Muamalat yang memberikan layanan untuk menyalurkan dana Zakat, Infakdan 
Sedekah (ZIS). 
  Sejak tahun 2015, Bank Muamalat Indonesia bermetamorfosa untuk 
menjadi entitas yang semakin baik dan meraih pertumbuhan jangka panjang. 
Dengan strategi bisnis yang terarah Bank Muamalat Indonesia akan terus melaju 
mewujudkan visi menjadi ‘The Best Islamic Bank and Top 10 Bank in Indonesia 
with Strong Regional Presence’.  
 
Visi dan Misi Bank Muamalat Indonesia 
VISI   
 “Menjadi bank syariah terbaik dan termasuk dalam 10 besar bank di 
Indonesia dengan eksistensi yang diakui di tingkat regional”. 
 
Misi   
 “Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan 
berkesinambungan dengan penekanan pada semangat kewirausahaan 
berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan sumber daya manusia 
yang islami dan professional serta orientasi investasi yang inovatif, 
untuk memaksimalkan nilai kepada seluruh pemangku kepentingan”. 
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Struktur Organisasi PT. Bank Muamalat Indonesia 
Gambar 4.5 
Struktur Organisasi Bank Muamalat Indonesia 
 
 
Sumber : www.bankmuamalat.co.id, 2017 
 
Produk PT. Bank Muamalat Indonesia 
Produk –produknya terdiri dari: 
1. Tabungan iB Muamalat  
Tabungan iB Muamalat adalah tabungan nyaman untuk digunakan 
kebutuhan transaksi dan berbelanja dengan kartu Shar-E Debit yang berlogo Visa 
plus dengan manfaat berbagai macam program subsidi belanja di merchant lokal 
dan luar negeri. 
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2.  Tabungan iB Muamalat  
Tabungan iB Muamalat adalah tabungan nyaman untuk digunakan 
kebutuhan transaksi dan berbelanja dengan kartu Shar-E Debit yang berlogo Visa 
plus dengan manfaat berbagai macam program subsidi belanja di merchant lokal 
dan luar negeri. 
3. Giro iB Muamalat Attijary  
Produk giro berbasis akad wadiah yang memberikan kemudahan dan 
kenyamanan dalam bertransaksi. Merupakan sarana untuk memenuhi kebutuhan 
transaksi bisnis Nasabah Non-perorangan yang didukung oleh fasilitas Cash 
Management.  
4. Deposito syariah dalam mata uang Rupiah dan US Dollar yang fleksibel 
dan memberikan hasil investasi yang optimal bagi Anda. 
 
FAQ (Pendanaan) terdiri dari : 
1. SHAR-E: Shar-E adalah produk tabungan instant Bank Muamalat yang 
rekeningnya dapat dibuka melalui kantor Bank Muamalat terdekat atau di Kantor 
Pos Online di seluruh Indonesia. 
 2. NISBAH : Nisbah adalah komposisi bagi hasil antara bank dengan 
nasabah yang ditentukan dimuka dalam bentuk persentase 
3. DEPOSITO FULINVES: Deposito Fulinves adalah investasi dalam mata 
uang rupiah maupun USD yang berjangka waktu 6 dan 12 bulan, yang dilengkapi 
dengan fasilitas asuransi jiwa dari Asuransi Takaful. 
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4.1.2. Data Kuantitatif 
 
a. Simpanan Wadiah  
1. PT Bank Syariah Mandiri  
Berikut ini data simpanan wadi’ah yang terdiri dari tabungan wadi’ah dan giro 
wadi’ah PT Bank Syariah Mandiri yang dijelaskan pada tabel berikut: 
Tabel  4.1. 
Simpanan Wadi’ah   (Dalam Jutaan Rupiah) 
 
Tahun 
 
Triwulan Simpanan Wadi’ah 
2013 1 6.006.522 
 2 7.376.878 
 3 7.200.239 
 4 9.115.337 
2014 1 6.184.114 
 2 6.490.954 
 3 6.705.501 
 4 6.887.390 
2015 1 8.049.059 
 2 8.389.181 
 3 7.756.308 
 4 8.057.949 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
Data diatas menunjukan bahwa data simpanan wadi’ah pada tahun  2013 
triwulannya mengalami kenaikan.  Sedangkan pada  awal triwulan tahun  2014  
jumlah  simpanan  wadi’ah mengalami   penurunan.   Pada triwulan kedua 
tahun 2015 jumlah simpanan wadi’ah menduduki angka tertinggi  yakni 
mencapai 8.389.181 (dalam jutaan rupiah). Sedangkan pada triwulan pertama 
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tahun 2013 jumlah simpanan wadi’ah menduduki angka terendah yakni 
6.006.522 (dalam jutaan rupiah).  
2. PT Bank Bukopin Syariah  
Berikut ini data simpanan wadi’ah yang terdiri dari tabungan wadi’ah dan 
giro wadi’ah PT Bank Bukopin Syariah yang dijelaskan pada tabel berikut: 
Tabel  4.2. 
Simpanan Wadi’ah  (Dalam Jutaan Rupiah) 
 
Tahun 
 
Triwulan Simpanan Wadi’ah 
2013 1 380.705 
 2 392.498 
 3 397.192 
 4 425.867 
2014 1 404.764 
 2 409.989 
 3 423.857 
 4 471.920 
2015 1 475.096 
 2 517.478 
 3 588.159 
 4 681.966 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
Data diatas menunjukan bahwa data simpanan wadi’ah pada tahun  2013-
2015 setiap triwulannya cenderung mengalami kenaikan.  Angka terendah yakni. 
380.705 (Dalam Jutaan Rupiah) terjadi pada  triwulan pertama tahun  2013. 
Sedangkan angka tertinggi  yakni mencapai 681.966 (dalam jutaan rupiah) pada 
triwulan keempat tahun 2015.  
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3. PT Bank BRI Syariah  
Berikut ini data simpanan wadi’ah yang terdiri dari tabungan wadi’ah dan 
giro wadi’ah PT Bank BRI Syariah yang dijelaskan pada tabel berikut: 
Tabel  4.3. 
Simpanan Wadi’ah  (Dalam Jutaan Rupiah) 
 
Tahun 
 
Triwulan Simpanan Wadi’ah 
2013 1 2.384.290 
 2 2.584.877 
 3 2.719.316 
 4 3.151.441 
2014 1 3.149.011 
 2 3.518.586 
 3 3.598.283 
 4 3.920.572 
2015 1 4.405.888 
 2 4.464.362 
 3 4.569.377 
 4 4.654.760 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
Data di atas menunjukan bahwa data simpanan wadi’ah pada tahun  2013-
2015 setiap triwulannya cenderung mengalami kenaikan.  Angka terendah yakni. 
2.384.290 (dalam jutaan rupiah) terjadi pada  triwulan pertama tahun  2013. 
Sedangkan angka tertinggi  yakni mencapai 4.654.760 (dalam jutaan rupiah) 
pada triwulan keempat tahun 2015. 
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4. PT Bank BNI Syariah  
Berikut ini data simpanan wadi’ah yang terdiri dari tabungan wadi’ah dan 
giro wadi’ah PT Bank BNI Syariah yang dijelaskan pada tabel berikut: 
Tabel  4.4. 
Simpanan Wadi’ah  (Dalam Jutaan Rupiah) 
 
 
Tahun 
 
Triwulan Simpanan Wadi’ah 
2013 1 1.838.651 
 2 1.985.733 
 3 2.014.569 
 4 2.290.599 
2014 1 2.219.632 
 2 2.364.145 
 3 2.735.694 
 4 2.563.965 
2015 1 2.409.762 
 2 2.463.872 
 3 2.535.293 
 4 2.780.736 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
Data di atas menunjukan bahwa data simpanan wadi’ah pada tahun  2013-
2015 setiap triwulannya cenderung mengalami kenaikan.  Angka terendah yakni. 
1.838.651 (dalam jutaan rupiah) terjadi pada  triwulan pertama tahun  2013. 
Sedangkan angka tertinggi  yakni mencapai 2.780.736 (dalam jutaan rupiah) 
pada triwulan keempat tahun 2015. 
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5. PT Bank Muamalat Indonesia  
Berikut ini data simpanan wadi’ah yang terdiri dari tabungan wadi’ah dan 
giro wadi’ah PT Bank Muamalat Indonesia yang dijelaskan pada tabel berikut: 
Tabel  4.5. 
Simpanan Wadi’ah  (Dalam Jutaan Rupiah) 
 
 
Tahun 
 
Triwulan Simpanan Wadi’ah 
2013 1 4.675.710 
 2 5.266.678 
 3 5.500.865 
 4 6.295.093 
2014 1 5.053.574 
 2 5.514.369 
 3 5.172.054 
 4 6.070.769 
2015 1 5.576.585 
 2 5.782.861 
 3 5.363.325 
 4 5.651.881 
 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
Data di atas menunjukan bahwa data simpanan wadi’ah pada tahun  2013-
2015 setiap triwulannya cenderung flluktuatif.  Angka terendah yakni. 4.675.710 
(dalam jutaan rupiah) terjadi pada  triwulan pertama tahun  2013. Sedangkan 
angka tertinggi  yakni mencapai 6.295.093 (dalam jutaan rupiah) pada triwulan 
keempat tahun 2014. 
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b. Simpanan Mudharabah  
1. PT. Bank Syariah Mandiri 
Berikut ini data simpanan mudharabah yang terdiri dari tabungan mudharabah 
dan deposito mudharabah PT. Bank Syariah Mandiri yang dijelaskan pada tabel 
berikut: 
Tabel  4.6. 
Simpanan Mudharabah (Dalam Jutaan Rupiah) 
 
Tahun 
 
Triwulan Simpanan Mudharabah 
2013 1 41,612,663 
 2 43,152,914 
 3 46,448,922 
 4 46,652,618 
2014 1 48,326,069 
 2 48,161,729 
 3 50,366,217 
 4 52,396,102 
2015 1 51,149,007 
 2 50,775,280 
 3 51,951,470 
 4 54,054,930 
 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
 
 
Data di atas menunjukan bahwa jumlah simpanan mudharabah dari 
tahun 2013-2015  cenderung mengalami kenaikan.  Angka terendah yakni 
39.935.179 (dalam jutaan rupiah) pada  triwulan pertama tahun  2013. 
Sedangkan angka tertinggin mencapai 54.043.428 (dalam jutaan rupiah) pada 
triwulan keempat tahun 2015.   
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2. PT. Bank Bukopin Syariah  
Berikut ini data simpanan mudharabah yang terdiri dari tabungan 
mudharabah dan deposito mudharabah PT. Bank Bukopin Syariah yang 
dijelaskan pada tabel berikut: 
Tabel  4.7. 
Simpanan Mudharabah (Dalam Jutaan Rupiah) 
 
Tahun 
 
Triwulan Simapanan Mudharabah 
2013 1 2,699,215 
 2 2,812,104 
 3 2,955,019 
 4 2,846,395 
2014 1 3,024,010 
 2 2,962,254 
 3 3,025,389 
 4 3,523,037 
2015 1 3,440,143 
 2 3,543,570 
 3 3,749,659 
 4 4,074,337 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
Data di atas menunjukan bahwa jumlah simpanan mudharabah dari 
tahun 2013-2015  cenderung mengalami kenaikan.  Angka terendah yakni 
2.699.215 (dalam jutaan rupiah) pada  triwulan pertama tahun  2013. Sedangkan 
angka tertinggin mencapai 4.074.337 (dalam jutaan rupiah) pada triwulan 
keempat tahun 2015.   
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3. PT. Bank BRI Syariah 
Berikut ini data simpanan mudharabah yang terdiri dari tabungan 
mudharabah dan deposito mudharabah PT. Bank BRI Syariah yang dijelaskan 
pada tabel berikut: 
Tabel  4.8. 
Simpanan Mudharabah  (Dalam Jutaan Rupiah) 
 
Tahun 
 
Triwulan Simpanan Mudharabah 
2013 1 10,679,891 
 2 11,247,293 
 3 11,205,563 
 4 11,198,271 
2014 1 10,841,968 
 2 11,598,019 
 3 11,896,222 
 4 13,026,816 
2015 1 13,156,143 
 2 12,846,095 
 3 14,294,266 
 4 15,468,898 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
Data di atas menunjukan bahwa jumlah simpanan mudharabah dari 
tahun 2013-2015  cenderung mengalami kenaikan.  Angka terendah yakni 
10.679.891 (dalam jutaan rupiah) pada  triwulan pertama tahun  2013. 
Sedangkan angka tertinggin mencapai 15.468.898 (dalam jutaan rupiah) pada 
triwulan keempat tahun 2015.   
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4. PT. Bank BNI Syariah 
Berikut ini data simpanan mudharabah yang terdiri dari tabungan 
mudharabah dan deposito mudharabah PT. Bank BNI Syariah yang dijelaskan 
pada tabel berikut: 
Tabel  4.9. 
Simpanan Mudharabah  (Dalam Jutaan Rupiah) 
 
Tahun 
 
Triwulan Simpanan Mudharabah 
2013 1 8,844,584 
 2 8,400,379 
 3 8,945,996 
 4 9,197,610 
2014 1 10,394,203 
 2 11,144,860 
 3 12,196,871 
 4 13,682,440 
2015 1 15,013,112 
 2 14,857,555 
 3 16,394,927 
 4 16,542,020 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
Data di atas menunjukan bahwa jumlah simpanan mudharabah dari 
tahun 2013-2015  cenderung mengalami kenaikan.  Angka terendah yakni 
8,400,379 (dalam jutaan rupiah) pada  triwulan kedua tahun  2013. Sedangkan 
angka tertinggin mencapai 16,542,020 (dalam jutaan rupiah) pada triwulan 
keempat tahun 2015.   
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5. PT. Bank Muamalat Indonesia 
Berikut ini data simpanan mudharabah yang terdiri dari tabungan 
mudharabah dan deposito mudharabah PT. Bank Muamalat Indonesia yang 
dijelaskan pada tabel berikut: 
Tabel  4.10. 
Simpanan Mudharabah  (Dalam Jutaan Rupiah) 
 
Tahun 
 
Triwulan Simpanan Mudharabah 
2013 1 35,380,908 
 2 35,513,792 
 3 38,030,237 
 4 38,727,765 
2014 1 39,527,327 
 2 43,308,892 
 3 45,096,058 
 4 47,426,216 
2015 1 41,661,064 
 2 35,987,187 
 3 37,016,917 
 4 39,425,772 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
Data di atas menunjukan bahwa jumlah simpanan mudharabah dari 
tahun 2013-2015  fluktuatif.  Angka terendah yakni 35,380,908 (dalam jutaan 
rupiah) pada  triwulan pertama tahun  2013. Sedangkan angka tertinggin 
mencapai 47,426,216 (dalam jutaan rupiah) pada triwulan keempat tahun 2014.   
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c. Return On Asset (ROA)  
Berikut ini data Return On Asset (ROA) dari PT. Bank Syariah Mandiri,  
PT. Bank Bukopin Syariah, PT. Bank BRI Syariah, PT. Bank BNI Syariah dan 
PT. Bank Muamalat Indonesia yang dijelaskan pada tabel berikut: 
Tabel  4.11. 
ROA Bank Syariah  (Dalam %) 
 
Tahun Triwulan ROA 
BSM BUKOPIN BRIS BNIS BMuamalat 
2013 1 2.56% 1.08% 1.71% 1.62% 1.72% 
 2 1.79% 1.04% 1.41% 1.24% 1.66% 
 3 1.51% 0.79% 1.36% 1.22% 1.68% 
 4 1.53% 0.69% 1.15% 1.37% 1.37% 
2014 1 1.77% 0.22% 0.46% 1.22% 1.44% 
 2 0.66% 0.27% 0.03% 1.11% 1.03% 
 3 0.80% 0.23% 0.20% 1.11% 0.10% 
 4 0.17% 0.27% 0.08% 1.27% 0.17% 
2015 1 0.81% 0.35% 0.53% 1.20% 0.62% 
 2 0.55% 0.49% 0.78% 1.30% 0.51% 
 3 0.42% 0.66% 0.80% 1.32% 0.36% 
 4 0.56% 0.79% 0.76% 1.43% 0.20% 
 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
 
 
Data diatas menunjukan bahwa data ROA PT. Bank Syariah Mandiri dari 
tahun 2013-2015 cenderung menurun. Angka ROA tertinggi yaitu pada triwulan 
pertama tahun 2013 sebesar 2,56% (dalam jutaan rupiah). Sedangkan Angka 
ROA terendah pada triwulan keempat tahun 2014 sebesar 0,22% (dalam jutaan 
rupiah).  
Data ROA PT. Bank Bukopin Syariah dari tahun 2013-2015 cenderung 
menurun. Angka ROA tertinggi yaitu pada triwulan pertama tahun 2013 sebesar 
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1,08% (dalam jutaan rupiah). Sedangkan Angka ROA terendah pada triwulan 
pertamat tahun 2014 sebesar 0,17% (dalam jutaan rupiah).  
Sedangkan data ROA PT. Bank BRISyariah dari tahun 2013-2015 cenderung 
menurun. Angka ROA tertinggi yaitu pada triwulan pertama tahun 2013 sebesar 
0,71% (dalam jutaan rupiah). Sedangkan Angka ROA terendah pada triwulan 
kedua tahun 2014 sebesar 0,03% (dalam jutaan rupiah).  
Data ROA PT. Bank BNISyariah dari tahun 2013-2015 berfluktiasi. 
Angka ROA tertinggi yaitu pada triwulan pertama tahun 2013 sebesar 0,62% 
(dalam jutaan rupiah). Sedangkan Angka ROA terendah pada triwulan kedua 
tahun 2014 sebesar 0,11% (dalam jutaan rupiah). Sedangkan data ROA PT. 
Bank Bank Muamalat Indonesia dari tahun 2013-2015 cenderung menurun. 
Angka ROA tertinggi yaitu pada triwulan pertama tahun 2013 sebesar 0,72% 
(dalam jutaan rupiah). Sedangkan Angka ROA terendah pada triwulan keempat 
tahun 2015 sebesar 0,20% (dalam jutaan rupiah).  
 
4.2.   Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1  Pengujian Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya 
distribusi penyebaran variabel (Russely, 2014: 5). Pengujian normalitas juga 
dapat dilakukan dengan melihat nilai Asymp. Sig. pada uji normalitas dengan 
menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Berikut adalah tabel hasil 
uji Normalitas: 
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Tabel 4.12. 
Hasil Uji Normalitas Data 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Predicted Value 
N 60 
Normal Parametersa,b Mean .0105950 
Std. Deviation .00222381 
Most Extreme Differences Absolute .113 
Positive .113 
Negative -.098 
Test Statistic .113 
Asymp. Sig. (2-tailed) .056c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
Hasil nilai Asymp. Sig. pada tabel diperoleh nilai sebesar 0,056 hasil ini 
bila dibandingkan dengan probabilitas >0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penelitian ini berdistribusi normal.  
 
2.   Uji multikolinearitas 
Tujuan dilakukannya pengujian multikolinearitas adalah untuk 
mengetahui apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 
bebas (independent).Multikolinearitas terjadi pada model regresi dengan lebih 
dari satu variabel independent (regresi berganda) terjadi korelasi yang kuat. 
Model regresi yang baik tentunya yang tidak mengalami multikolinearitas.Hasil 
perhitungan data dapat diperoleh nilai VIF sebagai berikut: 
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Tabel 4.13. 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 Wadiah .088 .382 .382 .123 8.133 
Mudharabah -.049 -.376 -.375 .123 8.133 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
 
VIF untuk variabel wadi’ah dan mudharabah adalah 8.133 dan 8.133. 
Apabila VIF melebihi 10, maka terjadi multikolinearitas. Dari ketiga variabel 
tersebut, semua VIF kurang dari 10 sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian 
ini tidak terjadi multikolinearitas atau korelasi antar variabel bebas. 
Tollerance untuk variabel wadi’ah dan mudharabah adalah 0,123 dan 
0,123. Apabila tollerance kurang dari 0,1 maka dikatakan terjadi kolinearitas. 
Dari ketiga variabel tersebut, semua tollerance lebih dari 0,1 sehingga dapat 
dikatakan bahwa penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas atau korelasi antar 
variabel bebas. 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Jika nilai variance ke residual bersifat tetap, maka kondisi ini 
disebut homoskedastis. Sedangkan jika berbeda disebut heteroskedastis.  
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Tabel 4.14. 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -5.782E-20 .001  .000 1.000 
Wadiah .000 .000 .000 .000 1.000 
Mudharabah .000 .000 .000 .000 1.000 
a. Dependent Variable: Unstandardized Residual 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
 
Dari tabel diatas diperoleh nilai signifikansi wadiah dan mudharabah 
adalah sebesar 1. Nilai signifikansi ketiga variabel tersebut > 0,05 maka dapat 
disimpulkan penelitian ini tidak terjadi heterokedastisitas. 
 
4. Uji Autokorelasi 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi linear ada korelasi 
antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 
periode t-1 (sebelumnya). Oleh karena itu, model regresi yang baik tentunya 
harus bebas autokorelasi. Beberapa penyebab autokorelasi salah satunya adalah 
data bersifat time series, yaitu data berupa runut waktu dimana nilai pada masa 
sekarang dipengaruhi oleh nilai masa lalu (Nawari, 2010: 222). 
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Tabel 4.15. 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .385
a
 .148 .118 .0054221 .675 
a. Predictors: (Constant), Mudharabah, Wadiah 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
 
Nilai Durbin-Watson (d) adalah sebesar 0,675. Nilai ini adalah nilai uji 
autokorelasi, yaitu interpedensi antar residual. Nilai d ini kemudian dibandingkan 
dengan nilai statistik Durbin-Watson (tabel). Aturan keputusannya adalah: 
Apabila dw < dl, maka terjadi autokorelasi negatif 
Apabila dl < dw < du, maka tidak dapat disimpulkan 
Apabila du < dw < 4-du, maka tidak terjadi autokorelasi negatif dan positif 
Apabila 4-du > dw < 4-dl, maka tidak dapat disimpulkan 
Apabila 4-dl < dw, maka terjadi autokorelasi positif 
 
Dari nilai Durbin-Watson tabel diketahui untuk n = 60 pada k = 2 (jumlah 
variabel, tanpa konstanta) dL = 1,5144 dan dU = 1,6518. Dari lima uji hipotesis 
tersebut, diketahui bahwa nilai d = 1,754 berada di posisi 0 < d < dL  yaitu 
0<0,675<1,3537 yang berarti bahwa tidak ada autokorelasi, positif atau negatif 
dan keputusan tidak ditolak atau diterima. 
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4.2.2   Analisis Regresi linier Berganda 
Analisis regresi merupakan suatu metode yang digunakan untuk 
menganalisis hubungan antara variabel independent. Hubungan terikat Y dengan 
satu atau lebih variabel bebas (X1, X2, X3.....Xn) untuk dapat menganalisis 
variabel independent terhadap variabel dependent. 
Dalam penelitian ini regresi berganda digunakan untuk mengetahui 
kelinearan pengaruh variabel bebas simpanan wadi’ah dan simpanan 
mudharabah terhadap variabel terikat yaitu ROA bank syariah. Hasil analisis 
regresi linear berganda dapat dilihat sebagai berikut: 
         Tabel 4.16. 
Hasil Uji Analisis Regresi linier Berganda 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .009 .001  6.572 .000   
Wadiah 2.528E-9 .000 1.089 3.124 .003 .123 8.133 
Mudharabah -3.417E-10 .000 -1.069 -3.067 .003 .123 8.133 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
 
Berdasarkan tabel diatas persamaan regresi linear berganda dapat disusun 
sebagai berikut : 
Y  = 0,009 + 2,528E-9 X1  - 3,417E-10 X2  
    atau; 
ROA = 0,009 + 2,528E-9 (Simpanan Wadiah) -3,417E-10 (Simpanan  
Mudharabah)  
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Berdasarkan persamaan regresi linear berganda diatas dapat 
diinterprestasikan sebagai berikut : 
1.  Nilai konstanta sebesar 0,009 adalah nilai Return On Asset tanpa 
kehadiran variabel independen yaitu simpanan wadi’ah (x1) dan simpanan 
mudharabah (x2) 
2.  Koefisien regresi untuk simpanan wadi’ah (x1) sebesar 2,528E-9 
menyatakan bahwa setiap peningkatanj simpanan wadi’ah sebesar satu satuan 
akan meningkatkan nilai Return On Asset sebesar 2,528E-9 satuan. 
3.  Koefisien regresi untuk mudharabah (x2) sebesar -3,417E-10 menyatakan 
bahwa setiap peningkatan simpanan mudharabah sebesar satu satuan akan 
menurunkan tingkat Return On Asset sebesar -3,417E-10 satuan. 
 
4.2.3.  Uji Ketepatan Model 
1.  Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F) 
Uji statistik ini pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel terikat atau dependent. Kriteria yang digunakan adalah dengan 
membandingkan nilai signifikansi yang diperoleh dengan taraf signifikan yang 
telah ditentukan yaitu 0,05 atau 5%. Apabila nilai signifikan <0,05 maka variabel 
independent mampu mempengaruhi variabel dependent secara signifikan atau 
hipotesis diterima dan sebaliknya (Amalia dan Fidiana, 2016: 10). Hasil uji 
regresi secara simultan (uji F) dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 4.17. 
Hasil Uji F 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .000 2 .000 4.962 .010b 
Residual .002 57 .000   
Total .002 59    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), Mudharabah, Wadiah 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
 
Berdasarkan table diatas, didapat Fhitung sebesar 4,962 dengan probabilitas 
0,01 yang nilainya di bawah 0,05. Untuk Fhitung  4,962  lebih besar  dari   Ftabel    
3,1504   Hal   ini   menunjukan  bahwa  semua  variable independen yaitu 
simpanan wadi’ah dan simpanan mudharabah berpengaruh signifikan secara 
bersama-sama terhadap ROA. 
 
2.   Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Menurut Algifari (2011) bahwa koefisien determinasi adalah salah satu 
nilai statistik yang dapat digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan 
pengaruh antara dua variabel. Nilai koefisien determinasi menunjukan 
presentaase variasi nilai variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh persamaan 
regresi yang dihasilkan. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel 
independent dalam menjelaskan variasi variabel dependent amat terbatas. 
Sedangkan jika nilai R2 besar atau mendekati satu maka hampir semua informasi 
yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependent (Amalia dan Fidiana, 
2016: 9). Hasil uji koefisien determinasi (R2) dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 4.18 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .385a .148 .118 .0054221 
a. Predictors: (Constant), Mudharabah, Wadiah 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
 
 
R Square atau koefisien determinasi adalah 0,148 yang artinya hubungan 
antara y, x1 dan x2 dapat dijelaskan sebesar 14,8 %. Hubungan ini akan 
sempurna (100%) atau mendekati apabila ada variabel independent lain 
dimasukkan ke dalam model. Dengan kata lain, simpanan wadiah dan simpanan  
mudharabah memberi pengaruh bersama sekitar 14,8 % terhadap Return On 
Asset Bank Syariah. 
Angka Adjusted R Square adalah 0,118. Hasil perhitungan statistik ini 
berarti   bahwa   kemampuan   variable   independen   dalam   menerangkan 
variasinya   perubahan variable dependen sebesar 11,80 %, sedangkan sisanya 
sebesar  88,20  % diterangkan  oleh  faktor-faktor  lain  diluar model regresi yang 
dianalisis. 
 
4.2.4.  Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas 
atau independent secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependent(Ghozali dalam Amalia dan Fidiana, 2016: 10). Kriteria pengujian yang 
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digunakan adalah dengan membandingkan nilai signifikansi yang diperoleh 
dengan taraf signifikansi yang telah ditentukan yaitu 0,05. Apabila nilai 
signifikansi <0,05 maka variabel independent mampu mempengaruhi variabel 
dependent secara signifikan atau hipotesis diterima. Hasil uji koefisien regresi 
secara parsial (uji t) dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.19. 
Hasil Uji t 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .009 .001  6.572 .000 
Wadiah 2.528E-9 .000 1.089 3.124 .003 
Mudharabah -3.417E-10 .000 -1.069 -3.067 .003 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
 
1.  Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa variabel simpanan wadi’ah 
diperoleh thitung  sebesar 3,124 dengan probabilitas sebesar 0,003. Jika 
dibandingkan dengan ttabel  1,671 maka thitung  3,124 > ttabel  1,671 dan ρ 
0,003 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa H1 diterima, artinya simpanan 
wadi’ah berpengaruh terhadap Return On Asset Bank Syariah. 
2.  Variabel simpanan mudharabah  diperoleh  thitung   sebesar   (-3,067)  
dengan probabilitas 0,003. Jika dibandingkan dengan ttabel2,007 maka 
thitung   sebesar  (-3,067) > ttabel  1,671 dan ρ 0,003 < 0,05. Hal ini 
menunjukan bahwa H1 diterima, artinya simpanan  mudharabah 
berpengaruh terhadap Return On Asset Bank Syariah. 
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4.3  Uji Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
1.  Simpanan Wadi’ah berpengaruh terhadap ROA pada bank syariah 
Simpanan Wadi’ah berpengaruh terhadap ROA pada bank syariah. Hal 
ini dapat dinyatakan berdasarkan hasil uji t, dimana diketahui variabel simpanan 
wadi’ah diperoleh thitung  sebesar 3,124 dengan probabilitas sebesar 0,003. Jika 
dibandingkan dengan ttabel  1,671 maka thitung  3,124 > ttabel  1,671 dan ρ 0,003 < 
0,05. Hal ini menunjukan bahwa H1 diterima, artinya simpanan wadi’ah 
berpengaruh terhadap Return On Asset Bank Syariah. 
Hal ini berbanding lurus dengan hipotesis yang menyataan bahwa dana 
simpanan wadi’ah salah satunya tabungan wadi’ah. Dengan dana tabungan 
wadi’ah yang semakin meningkat, dana yang dapat digunakan untuk operasional 
bank juga semakin banyak sehingga bisa berpengaruh positif terhadap laba yang 
akan diperoleh bank syari’ah (Iska, 2015) 
Oleh karena bersifat titipan, maka tidak ada kewajiban bagi pihak yang 
menitipkan (nasabah) untuk memberikan imbalan apapun kepada bank, dan bank 
tidak berkewajiban memberikan imbalan apapun kepada nasabah sekalipun 
dananya sudah dikelola secara komersial. Namun pihak bank boleh memberikan 
athaya (bonus) kepada nasabah dengan catatan tidak diperjanjikan di depan atau 
dituangkan dalam akad. Jadi, athaya ini murni adalah hak bank, maka nasabah 
tidak dapat menuntut untuk diberikan. 
Jadi dapat disimpulkan dengan diperolehnya dana dari simpanan wadi’ah 
yang semakin meningkat, dana yang digunakan untuk operasional juga semakin 
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besar sehingga bisa berpengaruh terhadap laba bank syariah. Hasil ini mendukunh 
penelitian S.Sa’adah (2017) yang menyatakan bahwa tabungan wadi’ah 
berpengaruh terhadap ROA. 
2. Simpanan Mudharabah  berpengaruh terhadap  ROA pada bank syariah 
Simpanan Mudharabah  berpengaruh terhadap  ROA pada bank syariah. 
Hal ini bisa dinyatakan berdasarkan hasil uji t, dimana diketahui variabel 
simpanan mudharabah  diperoleh  thitung   sebesar   (-3,067)  dengan probabilitas 
0,003. Jika dibandingkan dengan ttabel2,007 maka thitung   sebesar  (-3,067) > ttabel  
1,671 dan ρ 0,003 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa H1 diterima, artinya 
simpanan  mudharabah berpengaruh terhadap Return On Asset Bank Syariah. 
Hal ini berbanding lurus dengan hipotesis yang menyatakan simpanan 
mudharabah adalah produk penghimpunan dana bank syari’ah salah satunya 
dalam bentuk tabungan dengan akad mudharabah dan pembagian keuntungan 
dan rugi dengan prinsip bagi hasil. Tabungan mudharabah yang semakin 
meningkat, bank syari’ah dapat menggunakan dana tersebut untuk menjaga 
kelangsungan kegiatan operasional bank serta meningkatkan laba yang dimiliki 
bank syari’ah (Iska, 2015). 
Yang dimaksud dengan tabungan mudharabah menurut Karim (2010:347) 
adalah tabungan yang dijalankan berdasarkan akad mudharabah, dimana pemilik 
dana (shahibul maal) mempercayakan dananya untuk dikelola bank (mudharib) 
degan bagi hasil sesaui dengan nisbah yang disepakati sejak awal.  
Oleh karena itu tabungan mudharabah ini tidak dapat diambil sewaktu-
waktu sesuai dengan prinsip yang digunakaa, tabungan mudharabah ini 
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merupakan “investasi” yang diharapkan akan menghasilkan keuntungan oleh 
karena ini, modal yang diserahkan kepada pengelola dana/mudharib (bank) tidak 
boleh ditarik sebelum akad tersebut berakhir hal ini disebabkan karena kelancaran 
usaha yang dilakukan oleh mudharib sehubungan degan pegeloleh dana tersebut. 
Jadi dapat disimpulkan dengan diperolehnya dana simpanan mudharabah 
adalah produk penghimpunan dana bank syari’ah salah satunya dalam bentuk 
tabungan dengan akad mudharabah dan pembagian keuntungan dan rugi dengan 
prinsip bagi hasil. Tabungan mudharabah yang semakin meningkat, bank 
syari’ah dapat menggunakan dana tersebut untuk menjaga kelangsungan kegiatan 
operasional bank serta meningkatkan laba yang dimiliki bank syari’ah (Iska, 
2015), yang menyatakan bahwa tabungan mudharabah berpengaruh terhadap 
ROA. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan data yang telah diuraikan 
pada bab sebelumnya tentang pengaruh simpanan wadi’ah dan simpanan 
mudharabah terhadap Return On Asset (ROA) pada perbankan syariah di 
Indonesia periode tahun 2013-2015 dan berdasarkan  hasil  pengujian  statistik  
yang  dilakukan,  maka dapat ditarik kesimpulan sabagai berikut: 
a.  Simpanan Wadi’ah berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) Bank 
Syariah.  
Simpanan Wadi’ah berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) Bank 
Syariah ditunjukkan dengan nilai t hitung  3,124 dan probabilitas sebesar 0,03. 
Jika dibandingkan dengan t tabel 1,671 maka t hitung 3,24 >  t tabel 1,671 dan ρ 
0,03 <  0,05. Artinya simpanan wadi’ah yang dilakukan oleh Bank Syariah 
berpengaruh terhadap Return On Asset. Jadi ketika Simpanan wadi’ah mengalami 
peningkatan, Return On Asset juga mengalami peningkatan dan kesimpulan H1 
diterima.  
b.  Simpanan Mudharabah  berpengaruh terhadap Return On Asset Bank 
Syariah.  
Simpanan Mudharabah berpengaruh terhadap Return On Asset Bank 
Syariah ditunjukkan dengan nilai t tabel 1,671 maka t hitung (3,067) > t tabel 
1,671 dan ρ 0,03 < 0,05. Artinya simpanan mudharabah yang dilakukan oleh 
Bank Syariah berpengaruh terhadap Return On Asset. Jadi ketika simpanan 
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mudharabah mengalami peningkatan, Return On Asset akan mengalami 
penurunan dan kesimpulan H1 diterima.  
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:  
1.  Penelitian ini hanya menggunakan laporan keuangan yang terdapat di 
situs resmi Bank Syariah Mandiri, Bank BRI Syariah, Bank Bukopin 
Syariah, Bank BNI Syariah dan Bank Muamalat Indonesia. 
2.  Penelitian ini hanya menggunakan 5 bank umum syariah saja, yaitu Bank 
Syariah Mandiri,  Bank BRI Syariah, Bank Bukopin Syariah, Bank BNI 
Syariah dan Bank Muamalat Indonesia  
3.  Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel independent yaitu 
simpanan wadi’ah dan simpanan mudharabah. 
 
5.3.  Saran-saran  
 Peneliti menyarankan beberapa hal terkait dengan penelitian ini, dimana 
dalam penelitian ini masih memiliki banyak kelemahan dalam hasil penelitian 
dan pembahasannya, antara lain:  
1. Pihak bank syariah dapat mempertimbangkan model pendanaan yang 
mampu meningkatkan pendapatan operasional perbankan  dan 
mempertimbangkan sektor pendanaan yang memiliki potensi besar untuk 
mendapatkan Return On Asset (ROA) yang lebih besar.  
96 
 
2. Pihak bank syariah diharapkan lebih berhati-hati dalam memilih nasabah 
yang akan bekerjasama dengan menitipkan / menyimpan dananya 
khususnya untuk simpanan mudharabah. Hal tersebut bertujuan untuk 
meminimalisir risiko pendanaan yang dapat merugikan pihak bank 
sendiri.  
3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lainnya 
yang kemungkinan akan memberi potensi pengaruh terhadap Return On 
Asset perbankan syariah di Indonesia. 
 
 
 
 
. 
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Lampiran 1 
 
Jadwal Penelitian  
No 
Bulan Jul-2017 Aug-2017 Sep-2017 Oct-2017 Nov-2017 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
proposal x x x x x x x x                         
2 Konsultasi 
        x x x x x x x x x x x x x x x x 
3 Revisi 
Proposal                 x x x x x x x x         
4 Pengumpulan 
Data                         x x x x x x x x 
5 Analisis Data 
                                x x x x 
6 Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
                                        
7 Pendaftaran 
Munaqasah                                         
8 Munaqasah 
                                        
9 Revisi Skripsi 
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Jadwal Penelitian (lanjutan) 
No 
Bulan Des-2017 Jan-2018 Feb-2018 Mar-2018 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
proposal                                 
2 Konsultasi 
x x x x x x x x x x x x x x x x 
3 Revisi Proposal 
                                
4 Pengumpulan Data 
                                
5 Analisis Data 
x x x x                         
6 Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi x x x x x x x x                 
7 Pendaftaran 
Munaqasah                 x 
              
8 Munaqasah                     x           
9 Revisi Skripsi 
                      x x       
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Lampiran 2 
Uji Asumsi Klasik 
 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Predicted Value 
N 60 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0105950 
Std. Deviation .00222381 
Most Extreme Differences Absolute .113 
Positive .113 
Negative -.098 
Test Statistic .113 
Asymp. Sig. (2-tailed) .056
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 Wadiah .088 .382 .382 .123 8.133 
Mudharabah -.049 -.376 -.375 .123 8.133 
a. Dependent Variable: ROA 
 
Uji heterodaktisitas 
Coefficientsa 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
-5.782E-20 .001  
.000 .000 .000 
.000 .000 .000 
a. Dependent Variable: Unstandardized Residual 
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Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .385a .148 .118 .0054221 .675 
a. Predictors: (Constant), Mudharabah, Wadiah 
b. Dependent Variable: ROA 
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Lampiran 3 
Analisis Regresi 
 
Variables Entered/Removeda 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Mudharabah, 
Wadiahb 
. Enter 
a. Dependent Variable: ROA 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .385a .148 .118 .0054221 
a. Predictors: (Constant), Mudharabah, Wadiah 
b. Dependent Variable: ROA 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .000 2 .000 4.962 .010
b
 
Residual .002 57 .000   
Total .002 59    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), Mudharabah, Wadiah 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .009 .001  6.572 .000 
Wadiah 2.528E-9 .000 1.089 3.124 .003 
Mudharabah -3.417E-10 .000 -1.069 -3.067 .003 
 
a. Dependent Variable: ROA 
 
 
